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ABSTRAK 

 

Insi Karimiyah, D91216101, 2020. Pengaruh Metakognitif Pada Mata Pelajaran Qur’an 
Hadist Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Tahfid Di MTS Negeri 3 Mojokerto. Skripsi 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Pembimbing 1: Prof. Dr. H. Moch. Tolchah, M.Ag., Pembimbing 2: 
Drs. H. Achmad Zaini, MA. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah 
berikut ini: (1) Bagaimana metakognitif siswa kelas tahfid pada mata pelajaran Qur’an 
Hadist di MTsN 3 Mojokerto? (2) Bagaimana hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadist 
siswa kelas Tahfid di M TsN 3 Mojokerto? (3) Bagaimana pengaruh metakognitif siswa 
pada mata pelajaran Qur’an Hadist terhadap hasil belajar siswa kelas tahfid di MTsN 3 
Mojokerto?  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi yang 
berjumlah 75 siswa, dan penelitian kali ini merupakan penelitian populasi sehingga tidak 
ada teknik sampling yang digunakan. Penelitian ini berlokasi MTsN 3 Mojokerto, 
Bangsal, Mojokerto. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
angket, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan uji regresi linear 
sederhana.. 
 Adapun hasil dalam penelitian ini adalah (1) Dari hasil angket 75 responden 
metakognitifnya beragam yakni dua siswa berada pada dimensi tacit use, 31 siswa berada 
pada dimensi aware use,  empat siswa berada pada dimensi strategic use,  31 lainnya ada 
pada dimensi reflective use. Dua dan lima siswa berada pada dimensi semistrategic use 
dan semireflectif use. (2) Dari hasil belajar rapot semester gasal ditemukan bahwa hasil 
belajar siswa kelas tahfid pada mata pelajaran Qur’an Hadist baik yakni dibuktikan 
dengan rata-rata nilai seluruh siswa kelas tahfid adalah 84,173. (3) Hasil rangkaian uji 
asusmsi yang kemudian dianalisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metakognitif 
siswa terhadap hasil belajaranya pada mata pelajaran Qur’an Hadist. Dibuktikan oleh uji 
regresi linear sederhana yang menunjukkan signifikansi sebesar 0,046 < 0,05 yang 
artinya varaiabel X (metakognitif) berpengaruh terhadap variabel Y (hasil belajar). 

 
Kata Kunci : Pengaruh, Metakognitif, Hasil Belajar. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah tangga bagi generasi muda untuk meningkatkan 

kecerdasan. Dengan tujuan tersebut maka peningkatan kualitas pendidikan 

hingga kini terus diupayakan. Berbagai strategi dilakukan seperti 

perbaikan kurikulum secara berkala, berbagai pelatihan guna peningkatan 

mutu guru, hingga pengadaan sarana prasarana belajar yang baik. 

Mengenai kurikulum pendidikan sendiri telah berubah dari 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau disingkat menjadi KTSP 

menjadi Kurikulum 2013 atau K13.  

Pada kurikulum 2013, memuat beberapa kecerdasan dan salah satu 

kecerdasan yang perlu dikuasai yakni kecerdasan metakognitif.  

Penguasaan terhadap kecerdasan metakognitif disebutkan dalam 

kompetensi inti nomor tiga yang berbunyi “memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.”1 

                                                           
1Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah 
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, (Jakarta: Kemendikbud, 2013), h. 10. 
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Kemudian mengenai hasil belajar (Sudjana: 2002) mengatakan 

hasil belajar berdasar pada kemampuan-kemapuan yang dimiliki peserta 

didik setelah menerima pengalaman belajarnya.2 Dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dapat juga melalui peningkatan mutu 

guru yakni seperti pembekalan, pelatihan guru sebagai upaya guru 

mengembangkan kualitasnya sebagai pendidik. Salah satunya seperti 

menerapkan pembelajaran inovatif atau innovative-learning di kelas.3 

Disamping itu, siswa yang belajar dan didukung dengan perkembangan 

diri yang baik akan menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

mutu diri siswa. 

Faktor tersebut yakni ditentukan oleh bagaimana perkembangan 

segala aspek pada dirinya, yaitu perkembangan fisik, perkembangan 

kognitif/intelektual, perkembangan emosi, dan perkembangan spiritual 

yang optimal.4 Salah satu aspek perkembangan yang selalu menjadi fokus 

perhatian adalah perkembangan kognitif siswa dengan tidak mengabaikan 

aspek perkembangan lainnya. Masih berkaitan dengan perkembangan 

kognitif yakni cara mengelola atau me-manage kemampuan kognitif 

dalam merespon situasi maupun permasalahan. Maka, seseorang harus 

                                                           
2 Kunandar., Penilaian Autentik Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014) h 62. 
3Pratiwi, et al., “Peningkatan Kemampuan Metakognisi dan Hasil Belajar Siswa dengan 
Pendekatan Keterampilan Proses Melalui Think Pair Share pada Siswa Kelas X-3 SMAN 
Yosowilangun Lumajang Tahun 2014/2015” Jurnal Edukasi Unej, Vol.3, No.2,  Tahun 2016, 
h. 22. 

4Vertika Panggayuh, “Pengaruh Kemampuan Metakognitif Terhadap Prestasi Akademik 
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Pemrograman Dasar” JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan 
Pembelajaran Informatika),  Vol. 2, No. 1, Tahun 2017, h. 21. 
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mempunyai kesadaran mengenai kemampuan berpikirnya sendiri dan 

mampu untuk mengatur/mengelolanya. Para ahli menyebutnya 

kemampuan metakognitif. 

Metakognitif pertama kali di publikasikan pada tahun 1976 oleh 

John Flavell. Tugas dari metakognitif adalah mengolah kognitif. Atau 

berpikir tentang berpikir. Salah satu tujuan metakognitif yakni membuat 

siswa mampu mengenali masalahnya sendiri dan mencari solusi atas 

masalahnya sendiri. Siswa akan belajar mengenali dirinya, me-manage 

kognitifnya. Dapat dikatakan metakognitif yakni kemampuan monitor diri 

tentang kemampuan diri sendiri atau self-knowledge monitoring.5 Siswa 

akan mampu me-manage hingga mengoreksi kapasitas, kesulitan, cara 

belajar mereka hingga alokasi waktu yang mereka butuhkan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan atau tugas tertentu. Dengan begitu 

siswa akan lebih mandiri. 

Melalui metakognitif siswa akan belajar mengenali kemampuan 

mengindentifikasi masalahnya sendiri, belajar berpikir tentang apa yang 

sebenarnya menjadi kesulitan dalam menghadapi masalahnya. Hal ini 

selaras dengan perintah Allah SWT untuk bermuhasabah. 

 َ َّɍوَلْتـَنْظرُْ نَـفْسٌ مَا قَدَّمَتْ لِغَدٍ وَاتَّـقُوا ا ََّɍأيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّـقُوا ا ʮَ
 إِنَّ اɍََّ خَبِيرٌ بمِاَ تَـعْمَلُونَ 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, 

                                                           
5Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang, (Jakarta: 
Erlangga, 2008), h. 370. 
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sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Qs. 59: 18)6 
Secara intrinsik ayat tersebut menerangkan mengenai metakognitif, 

bahwa kita harus berpikir mengenai diri kita, memonitoring diri. Di ayat 

selanjutnya Allah berfirman bahwa saat manusia lupa untuk mengoreksi 

diri maka termasuk dalam golongan orang fasik dan neraka adalah tempat 

orang-orang fasik. 

Adapun yang menjadi faktor lain terkait hasil belajar yakni 

hambatan belajar atau learning obstacle menurut Brousseau yang dikutip 

Suryadi (2016) memiliki beberapa sebab seperti hambatan ontogeni  

(kesiapan  mental  belajar),  didaktis  (akibat  pengajaran  guru)  dan 

epistemologi   (pengetahuan   siswa   yang   memiliki   konteks   aplikasi   

yang terbatas).7 Melalui metekognitif siswa akan mampu mengatasi 

hambatan ontogeninya yang kemudian akan berdampak pada hasil 

belajarnya yang baik. 

Allah SWT dengan jelas menerangkan tentang kewajiban kita 

sebagai mahkluk yang harus terus belajar dengan banyak mengungkapkan 

keutamaan berilmu. 

  ....وَقُلْ رَبِّ زدِْنيِ عِلْمًا

...dan katakanlah, "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan. (Qs. 20: 114)8 

                                                           
6 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 548. 
7Didi Suryadi (ed), Monograf Didactical  Design  Research  (DDR):Upaya membangun 
kemandirian Berpikir  Melalui Penelitian Pembelajaran. (Bandung: Rizqi Press, 2016), h 
140. 

8 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahannya.....h. 320. 
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Secara interinsik kita-lah yang membutuhkan ilmu, kita-lah yang 

perlu haus akan ilmu, Allah mewajibkan kita untuk mencari ilmu. Allah 

mengajarkan kepada kita untuk selalu belajar dan berdoa untuk ilmu yang 

kita peroleh dan akan kita peroleh. Dalam ayat lain diterangkan keutamaan 

berilmu yakni; 

يَـرْفَعِ اɍَُّ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرجََاتوٍَاɍَُّ بمِاَ ....
 تَـعْمَلُونَ خَبِيرٌ 

...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Qs. 
58: 11).9 
 

Allah menjanjikan bagi orang-orang yang mau belajar, mencari 

ilmu, memperkaya dirinya dengan pengetahuan dengan meninggikan 

derajat orang tersebut dihadapan sesama manusia maupun dihadapan Allah 

SWT. Allahua’lam. Dalam beberapa hadits pun juga banyak hal-hal yang 

selaras secara eksplisit mengungkapkan keutamaan berilmu seperti ilmu 

akan kekal dan manfaat sekalipun telah mati, salah satu jalan menuju 

surga, dan lain sebagainya. 

Dengan perintah menuntut ilmu dan keutamaan berilmu harusnya 

cukup membuat kita menanamkan kewajiban belajar pada diri sendiri. 

Apabila kita belajar dan berdoa dengan sunguh-sungguh kita akan menuai 

hasil belajar yang baik pula. Jika ditelisik seperti apa hasil belajar siswa 

                                                           
9 Ibid., h. 543. 
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MTsN 3 Mojokerto kelas Tahfid saat dilakukan PPL dua selama dua bulan 

penuh disana, saat peneliti mencoba melemparkan pertanyaan berupa 

masalah, hanya peserta didik yang itu-itu saja yang mencoba menjawab. 

Bisa jadi karena kesenjangan kemampuan kognitif siswa atau hambatan 

belajar lainnya. Bisa juga siswa kurang yakin terhadap kemampuan dirinya 

sendiri terkait mata pelajaran Qur’an Hadist. Kurang menyadari 

kemampuan dan potensi mereka dalam berpikir terkait mata pelajaran 

Qur’an Hadist. Siswa kurang mengetahui bahwa setiap siswa sangat 

mampu untuk menguasai materi terkait dengan caranya masing-masing. 

Peneliti melihat potensi siswa mampu mandiri dalam menyelesaikan tugas 

jika peserta didik mengenali metakognitifnya. Dari sisi eksternal, dapat 

saja dilakukan melalui pendekatan dan kreatifitas guru dalam mengajar. 

Namun siswa perlu untuk memiliki dorongan dari dirinya sendiri. Oleh 

karenanya metakognitif perlu diasah pada diri siswa guna ia mampu 

mengidentifikasi masalah yang dihadapinya, merefleksi kemampuannya, 

sehingga ia mampu menemukan solusi, yang kemudian ia dapat 

mengevalusi secara mandiri hasil yang diperoleh. 

Dengan demikian peneliti merasa ada yang perlu dikembangkan 

siswa melalui kesadaran terhadap potensi dan kemampuan berpikir mereka 

terkait mata pelajaran Qur’an hadist. Dalam penelitian kali ini, penulis 

mengambil sampel siswa kelas Tahfid dari setiap tingkatan. Dimana kelas 

tersebut merupakan salah satu jenis kelas yang diunggulkan dari dua kelas 

lainnya, yakni kelas Unggulan (kelas A) dan kelas Prestasi (kelas B). 
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Kelas Tahfid atau kelas H diisi oleh peserta didik yang memiliki indikator 

kelulusan tambahan yakni hafal ayat suci Al-Qur’an seusai lulus dari 

jenjang Madrasah Tsanawiyah. Dari hal tersebutlah peneliti ingin 

mengetahui bagaimana pengaruh metakognitif siswa kelas tahfidz pada 

mata pelajaran Qur’an hadits terhadap hasil belajar di MTsN 3 Mojokerto. 

Sehingga penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Metakognitif Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas Tahfid di MTsN 3 Mojokerto.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metakognitif siswa kelas Tahfid pada mata pelajaran 

Qur’an Hadits di MTsN 3 Mojokerto ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas Tahfid pada mata pelajaran 

Qur’an Hadist di MTsN 3 Mojokerto ? 

3. Bagaimana pengaruh metakognitif siswa pada mata pelajaran Qur’an 

Hadist terhadap hasil belajar siswa kelas Tahfid di MTsN 3 

Mojokerto? 

C. Tujuan Masalah 

1. Mengetahui metakognitif siswa kelas Tahfid pada mata pelajaran 

Qur’’an Hadits di MTsN 3 Mojokerto. 

2. Mengetahui hasil belajar siswa kelas Tahfid pada mata pelajaran 

Qur’an Hadist di MTsN 3 Mojokerto. 

3. Mengetahui pengaruh metakognitif siswa pada mata pelajaran Qur’an 

Hadist terhadap hasil belajar siswa kelas Tahfid di MTsN 3 Mojokerto. 
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D. Manfaat Penelitian 

Sebagaiamana manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberi nilai tambah, baik bagi penulis terlebih lagi bagi pembaca, serta 

secara teoris maupun praktis. Dalam penelitian ini mengharap dapat 

mencapai manfaat-manfaat yang diharapkan yakni; 

1. Secara teoris: 

a. Bagi peneliti, untuk mengetahui pengaruh metakognitif siswa kelas 

tahfid pada mata pelajaran Qur’an Hadits terhadap hasil belajar 

siswa di MTsN 3 Mojokerto. 

b. Bagi Madrasah selaku lembaga pendidikan, untuk memperbaiki 

serta meningkatkan hasil belajar siswanya melalui pengembangan 

kemampuan metakognitif.  

c. Bagi siswa, mereka akan lebih mampu memahami diri sendiri, 

dapat menyelesaikan masalah sendiri, menemukan solusi secara 

mandiri, sampai mampu mengkoreksi atau mengevaluasi tindakan-

tindakan yang ia lakukan selama proses belajar, sehingga akan 

berdampak positif bagi hasil belajarnya. 

2. Secara praktis: 

a. Penelitian ini diharap bisa menambah keluasan berpikir, berpikir 

secara sadar dan mengembangkan khazanah keilmuan bagi 

pembaca terutama pada mahasiswa serta perguruan tinggi terkait 

metakognitif siswa khususnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
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b. Menambah pemahaman peneliti sebagai karya berpikir ilmiah 

dalam mendapatkan wawasan strategi pembelajaran. 

E. Penelitian Terdahulu 

Beberapa karya ataupun penelitian sebelumnya yang membahas 

mengenai topik yang sama yakni metakognitif ataupun mengenai hasil 

belajar siswa pernah dilakukan. Namun, penelitian ini mengambil dari 

sudut pandang yang berbeda dengan penelitian yang terdahulu. Dalam 

penelitian ini lebih terfokuskan pada seperti apa pengaruh metakognitif 

siswa yang kemudian dilihat hasil akhirnya melalui hasil belajar siswa 

yang bersangkutan. 

Penelitian ini mengangkat isu tentang Pengaruh Metakognitif Pada 

Mata Pelajaran Qur’an Hadits Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Tahfid  

di MTsN 3 Mojokerto. Berdasarkan hasil eksplorasi peneliti, berikut hasil 

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, diantaranya: 

1. Jurnal Kreano yang dikarang oleh Aria Joko Pramono dengan judul  

“Aktivitas Metakognitif Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Berdasarkan Kemampuan Matematika”.10 Pada penelitian 

ini lebih terfokus pada aktivitas metakognitif siswa terhadap 

kemampuan matematika. Aria Joko menjelaskan perbedaan aktivitas 

metakognitif antara siswa yang memiliki kemampuan matematika 

tingkat tinggi, sedang hingga rendah. Hasil penelitian tersebut 

                                                           
10 Aria Joko Pramono, “Aktivitas Metakognitif Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Berdasarkan Kemampuan Matematika” Jurnal Kreano Matematika Kreatif dan 
Inovatif Vol. 8 No. 2,  Tahun 2017, h 133. 
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mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika 

yang tinggi memiliki stategi metakognisi yang lengkap dalam 

pemecahan masalah pada matematika dibanding dengan siswa yang 

memiliki kemampuan matematika sedang dan rendah. Sedikit 

persamaan dengan penelitian tersebut, disini penulis juga melihat 

seperti apa startegi metakognisi pada siswa namun bukan melalui 

pemecahan masalah melainkan dengan pengambilan angket data. 

2. Jurnal Edukasi Unej yang ditulis oleh Indri dan kawan-kawan dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Metakognisi dan Hasil Belajar Siswa 

dengan Pendekatan Keterampilan Proses Melalui Think Pair Share 

pada Siswa Kelas X-3 SMAN Yosowilangun Lumajang”.11 Pada jurnal 

ini, lebih terfokus pada usaha meningkatkan kemampuan metakognisi 

sekaligus hasil belajar siswa melalui Think Pair Share (TPS) pada 

mata pelajaran biologi. Dalam prosesnya penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil tersebut mengungkapkan bahwa 

TPS mampu meningkatkan kemmampuan metakognisi siswa yang 

berdampak pada hasil belajarnya. Benang merah penelitian tersebut 

dengan penelitian ini sama-sama mencari tahu apakah metakognisi 

memiliki dampak pada hasil belajar siswa baik kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Namun bedanya adalah penelitian ini tidak 

menggunakan PTK dan pendekatan TPS. 

3. [Rizky Wulandari, 2018] 

                                                           
11 Pratiwi et al, “Peningkatan Kemampuan Metakognisi dan Hasil Belajar Siswa......, h. 27. 
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“Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Keterampilan Metakognitif 

Siswa di MTs Hasanuddin Gedangan Sidoarjo” Penelitian yang 

dilakukan pada skripsi tersebut mengambil sudut pandang guru PAI, 

pendekatan pembelajaran yang dilakukan guru PAI dengan tujuan 

meningkatkan keterampilan metakognitif siswa. Hasilnya upaya 

peningkatan keterampilan metakognitif siswa yang dilakukan oleh 

seorang guru PAI sudah baik. Persamaan dengan penelitian tersebut 

yakni sama-sama mencari tahu metakognitif siswa selama belajar 

dikelas. Hanya saja yang menjadi perbedaan yakni pada penelitian 

Rizky ia melihat keterampilan metakognitif melalui upaya guru. 

Sedangkan pada penelitian ini mencari tahu metakognitif siswa apakah 

berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 

4. [Muhammad Rizal Ramadhan, 2018] 

“Tingkat Metakognitif Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan agama 

Islam Berbasis Masalah Studi Kasus di SDN Kedangsari I dan II 

Surabaya” Penelitian yang dilakukan pada tesis tersebut menghadirkan 

masalah yang relevan terkait fiqih dengan tujuan mengetahui tingkat 

metakognitif peserta didik. Benang merah dengan penelitian ini yakni 

sama-sama memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat metakognitif. 

Yang menjadi perbedaan yakni pada penelitian Rizal tidak di 

hubungkan dengan hasil belajar. Sedangkan pada penelitian ini peneliti 

ingin mengetahui pengaruh metakognitif terhadap hasil belajar. 

F. Hipotesis Penelitian 
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Melihat dari rumusan masalah yang diangkat oleh penulis adalah dua 

rumusan masalah deskriptif dan satu rumusan masalah asosiatif, maka 

peneliti juga akan merumuskan dua macam hipotesis yakni hipotesis 

deskriptif dan hipotesis asosiatif. Hipotesis deskriptif terdapat pada 

rumusan masalah yang pertama dan kedua, sedangkan hipotesis asosiatif 

terdapat pada rumusan masalah yang ketiga. 

Rumusan masalah deskriptif yang petama merupakan variable X 

(Metakognitif). Ingin mengetahui apakah siswa kelas tahfid melakukan 

metakognitif saat belajar mata pelajaran Qur’an Hadist. 

Sedangkan untuk rumusan masalah deskriptif yang ke dua merupakan 

variabel Y (Hasil Belajar). Hasil belajar pada penelitian ini yakni hasil 

belajar siswa kelas tahfid pada mata pelajaran al-Qur’an hadist yang 

diambil dari nilai rapot semester gasal.  

Dengan tujuan memperoleh kesimpulan maka untuk menjawab 

rumusan masalah yang ketiga  diperlukan data yang kemudian dihitung 

menggunakan rumus statistic regresi linear sederhana yang akan dihitung 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 24, untuk mengetahui apakah 

kesimpulan hipotesis yang digunakan pengaruh  (diterima) atau tidak 

pengaruh (ditolak). Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis penelitian ini: 

1. Uji Validitas  

2. Uji Reabilitas  

3. Uji Normalitas 

4. Uji Linearitas (Uji ANOVA) 
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5. Uji Regresi Linear Sederhana 

Dari penjelasan diatas penulis memiliki dugaan sementara kalau 

terdapat pengaruh antara metakognitif dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Qur’an hadist. Adapun kebenaran yang sesungguhnya akan dapat 

kita buktikan melalui hasil penelitian di MTs Negeri 3 Mojokerto 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam suatu permasalahan yang akan dibahas maka perlu untuk 

menerangkan mengenai ruang lingkup penelitian atau keterbatasan 

bahasan, dengan maksud agar permasalahan tidak melebar kemana-mana 

dan pembahasan dapat dengan fokus dijelaskan secara detail. 

Adapun ruang lingkup yang dibahas pada penelitian kali ini 

mengenai; 

1. Penelitian ini akan berfokus pada metakognitif yang kemudian dibuat 

dimensi atau kategori pada indikator metakognitif yang telah ada 

sebelumnya. 

2. Kemudian akan dilihat dari setiap kategori metakognitif mana yang 

paling kuat atau mendominasi pada setiap siswa. 

3. Hasil belajar siswa dilihat dari tiga aspek yakni kognitif, afektif dan 

psikomtorik, yang kemudian dilihat rata-ratanya. 

H. Definisi Operasional 

Dengan tujuan untuk menghindari permasalahan dalam 

pembahasan yang rancu dan multitafsir maka pada penelitian dengan judul 
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“PENGARUH METAKOGNITIF PADA MATA PELAJARAN QUR’AN 

HADITS TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS TAHFID DI 

MTSN 3 MOJOKERTO” ini perlu diterangkan beberapa definisi ataupun 

istilah yang terkait. Adapaun definsi istilah atau definisi operasional yakni; 

1. Metakognitif 

Metakognitif didefinisikan oleh Flavell (1976) sebagai kognisi 

tentang kognisi atau mengetahui tentang mengetahui.12 Veenman 

(2006) turut menyatakan bahwa metakognitif meliputi kesadaran 

mengenai bagaimana seseorang belajar, merefleksi kebutuhan 

belajarnya, mengimplementasi dan mengeneralisasikan startegi belajar 

untuknya.13  

Sementara metakognitif yang peneliti maksud disini adalah 

metakognitif yang dilakukan pada siswa kelas tahfid di MTsN 3 

Mojokerto pada mata pelajaran Qur’an Hadits yang selanjutnya 

diamati melalui data angket tergolong dimensi bagian tacit use, aware 

use, strategic use, atau reflective use.  

2. Hasil Belajar 

                                                           
12 John W. Santrock, Perkembangan Anak Edisi Kesebelas, (Jakarta: Erlangga, 2007) jilid 1, h. 
304. 
13Azizul Ghofar Candra Wicaksono, “Perbandingan Kemampuan Kognitif Dan Metakognitif 
Mahasiswa Dengan Gaya Belajar Yang Berbeda” Media Penelitian Pendidikan, Vol.10, No.2, h. 
145. 
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Gagne dan  Briggs (1979) mengungkapkan kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik sebagai hasil perbuatan belajar dan dapat 

diamati melalui penampilan siswa adalah hasil belajar.14 

Hasil belajar yang peneliti maksud yakni hasil belajar pada rapot 

siswa semester gasal kelas tahfid tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri 

dari kognitif, psikomotor, dan afektif. Dari ketiga ranah tersebut 

peneliti mengambil nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran Qur’an 

Hadits tersebut dan menjadikan indikator hasil belajar. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, penulis 

memperinci dalam sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab kesatu, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, mendeskripsikan kajian pustaka, yakni penelitian 

terdahulu dan kajian teori. Dalam kajian teori ini akan dibahas mengenai : 

pertama, membahas mengenai konsep metakognitif .Kedua, membahas 

mengenai konsep hasil belajar. Ketiga, tentang seperti apa pengaruh 

metakognitif terhadap hasil belajar. 

Bab ketiga, memaparkan tentang metode penelitian, yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, jenis 

                                                           
14Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2017), h. 37. 
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dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat, hasil penelitian dan analisis data, berisi tentang 

deskripsi data hasil penelitian. pembahasan hasil penelitian, dalam bagian 

ini peneliti akan membahas hasil temuan untuk menjawab rumusan 

masalah dan pencapaian tujuan penelitian. 

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Metakognitif 

1. Definisi Metakognitif 

Metakognitif merupakan serapan dari kata metacognition yang 

diambil dari bahasa Inggris. Metacognition dibagi menjadi meta dan 

cognition. Meta sendiri diambil dari bahasa Yunani yang jika dalam 

bahasa Inggris berfungsi untuk menerangkan suatu abstraksi konsep. 

Jika diterjemahkan dalam bahasa Inggris adalah with, beyond, after, 

adjacent. Kemudian cognition berasal dari kata “cognoscere” yakni 

bahasa Latin yang artinya mengetahui (to know).15 

Berbicara mengenai metakognitif erat kaitannya dengan John 

Flavell yang melandasi teori ini. Metakognitif didefinisikan oleh 

Flavell (1979) sebagai kognisi tentang kognisi atau mengetahui tentang 

mengetahui.16 Metakognitif dipahami sebagai kegiatan berpikir tentang 

berpikir. Yang artinya menggunakan akal untuk mempertimbangkan 

hal yang relevan, menimbang-nimbang dalam ingatan, memutuskan 

sesuatu tentang mengapa kita mempertimbangkan hal yang relevan itu, 

dan melakukan pertimbangan dalam ingatan itu, kemudian mengapa 
                                                           
15 Sutrisminingsih, Profil Metakognisi Siswa SMA Dalam Memecahkan Masalah Aplikasi Turunan 
Ditinjau Dari Kemampuan Matematika. (Surabaya: Tesis UNESA, 2013) h. 12. 
16 John W. Santrock, Perkembangan Anak Edisi Kesebelas, (Jakarta: Erlangga, 2007) jilid 1, h. 
304. 
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memutuskan sesuatu itu. Istilah metakognisi dimunculkan sebagai 

hasil dari pemikiran mereka terhadap kondisi mengapa ada orang yang 

belajar dan mengingat lebih dari yang lainnya.17 

Veenman (2006) turut menyatakan bahwa metakognitif meliputi 

kesadaran mengenai bagaimana seseorang belajar, merefleksi 

kebutuhan belajarnya, mengimplementasi dan mengeneralisasikan 

startegi belajar untuknya.18 Metakognitif  adalah second order 

cognition yang memiliki arti berpikir tentang berpikir, pengetahuan 

tentang pengetahuan, atau refeksi tentang tindakan-tindakan.19  

Studi kasus pernah dilakukan oleh Cordell-Elawar pada tahun 1992 

mengenai keterampilan kognitif siswa.20 Para siswa dilatih aktivitas 

metakognitif dengan tujuan untuk menyelesaikan soal matematika. 

Guru membimbing para siswa yang bernilai rendah untuk mengetahui 

saat mereka tidak memahami suatu makna atau persoalan, tidak 

mempunyai informasi yang penting untuk menyelesaikan soal 

matematika tersebut, tidak memahami bagaimana membagi soal 

tersebut ke dalam langkah-langkah spesifik, dan juga tidak mengetahui 

bagaimana cara menjalankan suatu perhitungan. Proses bimbingan 

                                                           
17 Lia Anggraini, et,al. Pengaruh Keterampilan Metakognisi Terhadap Kemampuan Bertanya Dan 
Berpikir Kritis Siswa SMP, Jurnal Pendidikan, Vol.2, No. 2, Tahun 2015. h.86 
18Azizul Ghofar Candra Wicaksono, “Perbandingan Kemampuan Kognitif Dan Metakognitif 
Mahasiswa Dengan Gaya Belajar Yang Berbeda” Media Penelitian Pendidikan, Vol.10, No.2, h. 
145. 
19Srini M Iskandar “Pendekatan Keterampilan Metakognitif Dalam Pembelajaran Sains Di Kelas” 
Jurnal Erudio Vol.2 No.2 Tahun 2014, h 14. 
20 John W. Santrock, Perkembangan Anak Edisi Kesebelas, (Jakarta: Erlangga, 2007) jilid 
1, h. 304.  
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belajar dilakukan dalam kurun waktu 30 hari, para siswa diberikan 

pelatihan metakonitif yang kemudian meraih nilai matematika yang 

lebih baik dan sikap yang baik pula terhadap matematika. 

Dari situ kita bisa melihat contoh bahwa melatih metakognitif 

siswa menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam suatu bidang tertentu. Mengapa demikian ? Karena 

metakognitif memiliki peran untuk membuat seseorang mampu 

menyelesaikan masalahnya sendiri melalui pertanyaan-pertanyan yang 

ditujukan untuk diri sendiri (self-question). 

Metakognitif sedikit banyak bersinggungan dengan kognitif. 

Imbuhan diawal kognitif “meta” menyiratkan kontemplasi gagasan 

bahwasannya metakognitif adalah kognitif tentang kognitif, atau 

seperti diawal yakni kegiatan berpikir tentang berpikir. Kemudian apa 

fungsinya ? “......dan apabila kognisi berfungsi sebagai penyelesaian 

persoalan maka fungsi metakognisi adalah untuk mengarahkan 

pemikiran seseorang dalam merampungkan suatu persoalan.”21 

Metakognisi mengacu pada "pengetahuan seseorang mengenai 

kognitifnya sendiri proses dan produk atau apapun terkait dengannya. 

Metakognisi termasuk "pengamatan aktif dan konsekuensi peraturan 

dan ini berproses dalam kaitannya dengan objek kognitif yang di bawa, 

                                                           
21Theresia Laurens, “Penjenjangan Metakognisi Siswa”, Disertasi.. (Surabaya: Pascasarjana 
Universitas Surabaya. 2009), h 11.t.d 
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biasanya dalam melakukan beberapa sasaran konkret "(Flavell, 1976)22 

dari situ kita lihat bahwa Flavell menyandarkan metakognitif sebagai 

stimulus dalam proses kerja kognitif. Stimulus disini memiliki peran 

dan fungsi mengawasi dan memonitor kerja kognitif. 

Metakognitif merupakan suatu kemampuan dimana individu 

berdiri di luar kepalanya dan mencoba untuk memahami 

proses kognitif yang dilakukannya dengan melibatkan komponen-

komponen perencanaan (functional planning), pengontrolan (self-

monitoring), dan evaluasi (self-evaluation).23 

Beberapa pemikir lain seperti Devitt dan Omrod mengungkapkan 

metakognitif ialah pemahaman seseorang mengenai cara kerja kognitif 

diri sendiri dan pengaplikasian cara kerja kognitif tersebut dalam 

meningkatkan proses pembelajaran dan peningkatan ingatan.24  

Konsep dasar metakognitif adalah gagasan tentang berpikir 

mengenai pikiran sendiri. Berpikir seperti apa yang diketahui 

(pengetahuan metakognitif), apa yang sedang dilakukan seseorang 

(keterampilan metakognitif), atau bagaimana keadaan kognitif atau 

afektif saat ini (pengalaman metakognitif).25 

                                                           
22D.L. Forrest-Pressley and T.G. Waller, et al., Cognition Metacognition and Reading, (New York: 
Springer-Verlag New York Inc) p. 1. 
23 Vertika Panggayuh., “Pengaruh Kemampuan Metakognitif Terhadap Prestasi Akademik 
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Pemrograman Dasar” JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan 
Pembelajaran Informatika), Vol 2, No 1, Tahun 2017, h.21. 
24 Desmita, “Psikologi Perkembangan Peserta Didik”, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 
2011), h. 132. 
25 Douglas J. Hacker., Metacognition in Educational Theory and Practice, (New York: Lawrence 
Erlbaum Associates, Inc, 2009) p. 2. 
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Metakognitif bersifat abstrak, namun bukan berarti tidak ada. Pada 

kenyatannya suatu tindakan keluar karena ada yang terpikirkan, maka 

sesuatu hal terpikirkan juga ada yang melatar belakanginya. Berbicara 

mengenai kegiatan kognitif tentang kognitif maka ada sebuah cara 

untuk memikirkan pikiran kita yakni dengan mengasah metakognitif 

kita. Ada hal lain yang perlu kita tahu sebelumnya. Sejak awal 

metakognitif dikatakan saling bersinggungan dengan kognitif. Menurut 

Flavell, metakognitif tidak berjalan setelah proses kognitif. Namun 

proses metakognitif dan kognitif berjalan beriringan.  

Dalam proses kognitif sendiri menurut Taksonomi Bloom ada 

enam ranah yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

evaluasi, kreasi. Maka pemahamannya adalah bagaimana seorang 

siswa mampu melibatkan komponen metakognitif yakni perencanaan 

(planning), mengontrol (monitoring), dan evaluasi (evaluation) 

terhadap proses kognitif tersebut. 

Dalam buku tulisan Forrest, John Flavell menjelaskan seperti apa 

hubungan atau kaitan metakognitif dan kognitif.  

Misalnya, kita tiba-tiba merasa bergairah dengan rasa ingin tahu 

(metakognitif) bahwa kita mungkin tidak sepenuhnya memahami apa 

yang baru saja kita baca, jadi kita menelaah (kognitif) materi dan 

interpretasi kami untuk mengetahui apa, jika ada, itu salah 

(metakognitif). Atau kita dapat memutuskan untuk melakukan atau 

membaca sesuatu untuk tujuan tertentu dan mulai dengan membaca 
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sekilas bagian-bagian inti itu (kognitif) untuk mendapatkan perasaan di 

awal bahwa untuk tahu hal yang ingin diketahui itu sulit 

(metakognitif).26 

Adapun cara untuk membedakan pemikiran metakognitif dari jenis 

pemikiran lain, itu perlu mempertimbangkan sumber pemikiran 

metakognitif. Pikiran metakognitif tidak muncul dari realitas eksternal 

langsung seseorang, namun sumber mereka terkait representasi mental 

internal seseorang tentang kenyataan itu, yang dapat termasuk apa 

yang diketahui tentang representasi internal itu, cara kerjanya, dan 

bagaimana seseorang merasakannya.27 

Blakey beranggapan bahwa “metacognition is thinking about 

thinking, knowing what we know and what we don’t know”. Yang 

mana jika dalam bahasa Indonesia artinya metakognitif ialah berpikir 

mengenai berpikir, mengetahui apa yang kita ketahui dan apa yang kita 

tidak ketahui.28 

Metakognisi juga bisa menjadi elemen umum untuk semua tugas 

pemecahan masalah (Paris, 1978). Menurut Brown (1980), 

kemampuan memonitor kognitif seseorang proses bersifat 

transsituasional; itu adalah tanda pembelajaran yang efisien dalam 

banyak tugas. Selain itu, Brown dan DeLoache (1978, p. 30) 

mengklaim bahwa "akumulasi dari pengetahuan tentang cara berpikir 

                                                           
26 D.L. Forrest-Pressley and T.G. Waller, et al., Cognition Metacognition and Reading......, p. 2 
27 Douglas J. Hacker., Metacognition in Educational Theory and Practice,....... p. 2 
28E. Blakey dan S. Spence, Developing Metacognition in ERIC Digest, 
http://www.erc.ed.goy/contentdelivery/. Diakses pada 23 Desember 2019. 
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dalam berbagai situasi masalah yang meningkat adalah suatu hasil 

pengalaman dengan masalah yang semakin kompleks. "Jika asumsi ini 

benar, maka perolehan keterampilan metakognitif mungkin tidak 

hanya masalah perkembangan, tetapi juga masalah pengalaman. 

Brown & DeLoache, 1978).29 

Dengan demikian makna ataupun definisi metakognitif ialah 

pemahaman individu mengenai proses kognitif diri sendiri, menyadari 

pengetahuan berpikirnya sehingga mampu memecahkan masalahnya 

sendiri. 

Metakognitif pada mata pelajaran Qur’an Hadist yakni proses 

kognitif yang melibatkan komponen metakognitif yakni perencanaan 

(planning), mengontrol (monitoring), dan evaluasi (evaluation) pada 

mata pelajaran Qur’an Hadits tersebut. Dengan merencanakan 

pengetahuan, pemahaman terkait materi Qur’an Hadits, kemudian 

melakukan monitoring pada pengaplikasian dan analisis yang 

dilakukan  terkait materi Qur’an Hadits, dan yang terakhir 

mengevaluasi terhadap produk yang dihasilkan dari proses berpikir 

yakni jawaban terkait materi Qur’an Hadits. Guna memaksimalkan 

kegiatan belajarnya. 

2. Komponen Metakognitif  

Metakognisi dibagi menjadi dua komponen yang pertama adalah 

pengetahuan tentang kognisi dan yang kedua adalah pengelolaan 

                                                           
29 D.L. Forrest-Pressley and T.G. Waller, et al., Cognition Metacognition and Reading,......... p. 2 
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(regulasi) diri (Brown).30 Dua komponen tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengetahuan Kognisi (Knowledge of Cognition) 

Pengetahuan kognisi mencakup pengetahuan tentang tiga 

hal yakni; pengetahuan mengenai kapabilitas membedakan 

masalah, pengetahuan kecakapan yang dimilikinya, dan 

pengetahuan perencanaan (mengetahui mengenai opsi rencana 

belajar yang dipakai). Hal ini merupakan implikasi kesadaran 

terhadap kemampuan kognisinya ketika melakukan suatu 

pekerjaan. 

b. Regulasi Kognisi (Self Regulation)  

Regulasi kognisi menyangkut kegiatan memonitor aktivitas 

belajar secara komperehensif. Unsur kegiatan metakognisi yakni; 

proyeksi hasil, agenda strategi, memantau kegiatan saat proses 

belajar, serta mengevaluasi kerja efektif aktivitas monitoring 

selama proses pemecahan masalah dalam belajar. 

Dalam mengembangkan komponen metakognitif North Central 

Regional Educational Laboratory (NCREL) mengutarakan ada tiga poin 

penting saat menyelesaikan masalah terutama tugas. NCREL 

                                                           
30Zahra Chairani, Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika, (Yogjakarta: 
Deepublish, 2016), h. 35 
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menjabarkan dengan rinci ketiga poin penting tersebut sebagai 

berikut;31 

1) Perlu bagi siswa menanyakan pada dirinya sendiri mengenai 

rancangan tindakan yang akan diambil, hal ini termasuk dalam 

komponen pengetahuan kognisinya, seperti; 

a) Materi apa yang ku ketahui/kuasai dapat digunakan untuk 

memecahkan tugas ini ? 

b) Bagian mana yang dapat menjadi petunjuk ? 

c) Seperti apa saya memulai ? 

d) Berapa waktu yang saya butuhkan untuk menyelesaikan tugas 

ini ? 

2) Berlanjut pada komponen selanjutnya yakni regulasi kognisi, 

semasih merancang tindakan yang akan diambil siswa perlu untuk 

me-manage tindakan yang akan diambil tersebut dengan 

menyoalkan pada dirinya, sebagai berikut; 

a) Bagaimana melakukannya? 

b) Apakah tindakan/ strategi ini tepat ? 

c) Seperti apa kelanjutannya ? 

d) Keterangan apa yang perlu digaris bawahi ? 

e) Perlukah mengatur ulang tahapan sesuai kerumitan masalah ? 

                                                           
31 NCREL, Metacognition in Strategic Teaching and Reading Project Guidebook, 
http://www.ncrel.org/sdrs/areas/issues/students/learning/lr1metn.htm, diakses pada 01 Januari 
2020. 
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f) Bagaimana tindakan saya jika saya kurang mengerti/ tidak 

paham ? 

g) Apakah perlu berganti strategi penyelesaian ? 

3) Langkah terakhir masih termasuk dalam regulasi kognisi. Penting 

bagi siswa untuk melakukan evaluasi terhadap rancangan dan 

tindakan yang telah diambil. Dalam melakukan evaluasi siswa 

perlu menyoalkan pada dirinya sebagai berikut; 

a) Sudah baikkah saya dalam menyelesaikan tugas ? 

b) Dapatkah saya menyelesaikan dengan strategi lain ? 

c) Dapatkah strategi ini diterapkan ketika menghadapi masalah 

lain ? 

d) Perlukah saya melihat pada tugas awal untuk mengecek 

bagian yang saya kurang tangkap ? 

e) Sudah cocokkah penyelesaian masalah yang saya berikan 

dengan yang diminta dalam tugas ? 

3. Dimensi Metakognitif 

Dimensi dalam metakognitif menjadi indikator khusus saat 

menggolongkan kemapuan berpikir tentang proses berpikirnya sendiri. 

Swartz dan Perkins menggolongkan dimensi metakognitif ini 

berdasarkan pada karakteristik dan indikator metakognitif seseorang - 

dalam konteks ini adalah siswa. Metakognitif dibagi kedalam empat 
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dimensi yang berurutan.32 Dimensi-dimensi ini dinyatakan telah valid 

dan reabilitas oleh Theresia pada penelitian yang ia laksanakan 

sebelumnya.33 Berikut ini dimensi tersebut: 

b. Dimensi 1 disebut tacit use. 

Pada dimensi ini siswa berpikir dan menyelesaikan masalah 

tanpa menyadari apa dan mengapa berpikir dan menyelesaikan 

masalah dengan cara demikian. Siswa hanya asal menjawab dan 

coba-coba saat memecahkan masalah pada pembelajaran terkait. 

Dengan indikator sebagai berikut; 

1) Melontarkan penjelasan tidak pasti. 

2) Tidak tanggap dengan kekeliruan ataupun kesalahan. 

3) Kurang sadar akan kelemahannya. 

4) Kurang mengerti proses yang berlangsung. 

5) Menyelesaikan masalah asal-asalan. 

6) Kurang tahu apa yang tidak di ketahuinya. 

c. Dimensi 2 disebut aware use. 

Dalam dimensi ini siswa sadar betul aktivitas kognitifnya. 

Siswa memakai pemikiran saat menyelesaikan tugas/masalah 

pada pelajaran terkait. Indikatornya sebagai berikut; 

1) Merasa kebingungan saat membaca masalah. 

                                                           
32 Sophianingtyas, F., & Sugiarto, B.. Identifikasi Level Metakognitif Siswa dalam Memecahkan 
Masalah Materi Perhitungan Kimia. UNESA Journal of Chemical Education, Vol. 2, No. 1, Tahun 
2013,  h. 23. 
33 Theresia Laurens, “Perjenjangan Metakognisi yang Valid dan Reabilitas” Jurnal Pendidikan 
Dan Pembelajaran, Vol.17 No. 2, Tahun 2010, h. 209. 
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2) Menarik keputusan di dasari oleh alasan tertentu. 

3) Sadar akan kelemahan sendiri. 

4) Mengetahui yang dipikirkannya. 

5) Tahu apa yang tidak diketahui. 

d. Dimensi 3 disebut strategic use 

Di dimensi ini pemikiran siswa telah berformasi dengan 

menyusun strategi untuk sampai pada jawaban yang tepat. Maka 

dari itu disebut strategic. Siswa sadar strategi seperti apa yang 

dapat mendukung pemikirannya. Indikatornya sebagai berikut; 

1) Paham betul kemampuan sendiri. 

2) Rata-rata mengerti hal yang dilakukan 

3) Dapat menjelaskan pendapat yang kontributif dengan 

pemikirannya. 

4) Mempunyai upaya meyakinkan apa yang telah dilakukan. 

5) Menggunakan strategi dengan tujuan membangun kesadaran. 

e. Dimensi 4 disebut reflective use 

Pada dimensi ini seorang siswa menyelesaikan tugasnya 

dengan mulai merefleksikan masalahnya, kemudian saat proses 

penyelesaian siswa akan mencoret, menghilangkan, setelahnya 

berpikir lagi hingga akhirnya sampai pada menentukan jawaban, 

yang kemudian di cocokkan dengan perintah soal. Siswa 

melakukan refleksi tentang pemikirannya sebelum dan sesudah 

atau bahkan di tengah-tengah proses berpikir, dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 
 

mempertimbangkan perolehan dan bagaimana memperbaikinya. 

Dengan indikator sebagai berikut; 

1) Memperhitungkan pencapaian tujuan pada masalah. 

2) Melakukan evaluasi prosedur yang akan digunakan. 

3) Melakukan evaluasi prosedur yang telah digunakan. 

4) Mampu meminalisir hingga mengatasi kesalahan/hambatan 

saat pemecahan masalah. 

B. Tinjauan Hasil Belajar 

1. Definisi Hasil Belajar 

Hasil belajar diperoleh dari proses belajar dengan tujuan mencapai 

suatu standar indikator tertentu melalui uji tes. Belajar itu sendiri 

menurut Skinner “...a process of progressive behavior adaptation” 

yang berarti belajar adalah proses adaptasi yang berlangsung secara 

progresif.34 

Menurut Sudjana (2009), ia mendefinisikan hasil belajar memiliki 

esensi sebagai perubahan perilaku sebagai hasil belajar, yang secara 

luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor.35 

Hal tersebut sesuai seperti yang dikatakan Jihad dan Haris 

(2012:14) bahwa hasil belajar merupakan pencapaian bentuk 

perubahan perilaku yang cenderung menetap meliputi kognitif, afektif, 

                                                           
34 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 64. 
35Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa 
.http://digilib.unila.ac.id/10355/15/BAB%20II.pdf, diakses pada tanggal 20 Februari 2020. 
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dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu 

tertentu.36 

Kognitif itu sendiri yakni kemampuan berpikir. Kognitif dalam 

istilah oleh taksonomi Bloom yakni meliputi menghapal, memahami, 

menerapkan, menganalisis, hingga mengevaluasi.37 Aspek kognitif 

dalam pembelajaran bersinggungan dengan pengetahuan 

komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis hingga evaluatif.38 

Yang kedua adalah afektif. Afektif yakni sikap yang muncul atas 

dasar perasaan seseorang terhadap objek yang disikapi. Afektif pada 

diri siswa cukup krusial untuk keberhasilan pada ranah kognitif dan 

psikomotoriknya.  

Menurut taksonomi Krathwol yang ditulis oleh Harun dan Mansur, 

urutan pada ranah afektif yakni siswa memiliki ketertarikan atas 

kejadian tertentu guna menstimulus, kemudian oleh guru digiring 

kepada objek pembelajaran afektif. Setelahnya tertarik maka siswa 

akan bereaksi terhadap stimulus tersebut atau memiliki minat 

terhadapnya. Selanjutnya yakni nilai, keyakinan atau sikap terhadap 

objek yang minati, seperti apresiasi. Apabila nilai tersebut kemudian 

banyak mempengaruhi dirinya terkait personal, emosi, ataupun sosial 

                                                           
36Hubungan Kesiapan Belajar dan Fasilitas Belajar dengan Hasil Belajar, 
http://repository.fkip.unja.ac.id, diakses pada tanggal 21 Februari 2020. 
37 Harun Rasyid dan Mansur, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung, CV Wacana Prima, 2007) h. 12. 
38 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi.... h. 38. 
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maka puncak tertinggi atau disebut characterization value dalam 

urutan tersebut adalah membentuk gaya hidup.39 

Aspek afektif berada pada kawasan yang berhubungan dengan 

sikap nilai, minat, serta apresiasi. Menurut Depdiknas (2004 a: 7) 

yang ditulis Jamil dalam bukunya aspek afektif yang dinilai disekolah 

yakni sikap, minat, nilai, dan konsep diri.40 

Yang terakhir yakni psikomotor, ialah kemampuan yang relevan 

dengan gerakan. Psikomotorik mencakup keterampilan yang bersifat 

manual atau motorik. 41Hal ini menjadi krusial pada aspek hasil 

belajar karena apabila siswa telah mencapai kompetensi dasar pada 

aspek ini yakni menyelesaikan tugas dalam kategori keterampilan 

yang sesuai dengan standar dan kriteria maka ia memiliki hasil belajar 

yang baik.42 

Dari pengertian ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

ialah perubahan positif atau peningkatan pada perilaku individu yang 

ditujukan dalam tiga aspek yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

2. Aspek yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Hal lain yang juga berkaitan dengan hasil belajar yakni aspek yang 

mempengaruhinya. Ada tiga macam yang menjadi aspek pengaruh 

hasil belajar siswa. Aspek yang datang dari internal seperti kondisi 

jasmani dan rohani siswa menjadi aspek pertama, aspek yang 

                                                           
39 Harun Rasyid dan Mansur, Penilaian Hasil Belajar, .... h. 15 
40 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi....h. 41 
41 Ibid., h. 45 
42 Harun Rasyid dan Mansur, Penilaian Hasil Belajar, .... h. 12. 
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mempengaruhi kedua yakni aspek ekternal yaitu kondisi lingkungan 

sekitar siswa, dan yang ketiga adalah aspek pendekatan belajar yakni 

jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 

dihadirkan bagi siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.43 

Menurut Munadi dalam Rusman. T (2013) aspek yang 

mempengaruhi hasil belajar datang dari dua aspek besar antara lain 

aspek internal dan aspek eksternal. Dalam aspek internal meliputi 

aspek fisiologis dan aspek psikologis. Sementara aspek eksternal 

meliputi aspek lingkungan dan aspek instrumental.44 

Untuk mencapai hasil belajar siswa yang sebagaimana diharapkan, 

maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar : 

a. Faktor Intern Siswa 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri terdiri dari: 

1) Faktor Jasmaniah (Fisiologis)  

Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan dengan kondisi pada 

organ- organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan 

organ manusia. Siswa yang memiliki kelainan seperti cacat 

tubuh, kelainan fungsi kelenjar tubuh yang membuat kelainan 

tingkah laku dan kelainan pada indra, terutama pada indra 

penglihatan dan indra pendengaran akan sulit menyerap 

                                                           
43 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, .....h. 146. 
44Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa 
.http://digilib.unila.ac.id/10355/15/BAB%20II.pdf, diakses pada tanggal 20 Februari 2020. 
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informasi yang diberikan guru dalam kelas. Hal ini seperti 

yang diungkapkan Muhibbin, bahwa: 

 “Kondisi organ-organ tubuh khusus siswa, seperti tingkat 

kesehatan indra pendengar dan indra penglihat sangat 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi 

dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas”45 

Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa kesehatan 

dan kebugaran tubuh seseorang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa. 

2) Faktor Psikologis Faktor  

Psikologis yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor 

yang berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir maupun dari 

apa yang telah diperoleh dari belajar. Adapun faktor yang 

tercakup dalam psikologis yaitu:  

a) Tingkat Kecerdasan (Intelegensi)  

Intelgensi pada umumnya dapat diartikan sebagai 

kemampuan fisio fisik untuk mereaksi rangsangan atau 

menyesuaikan dengan lingkungan dengan cara yang 

tepat.46 Tingkat kecerdasan siswa tidak dapat diragukan 

lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar 

siswa.Artinya semakin tinggi kemampuan intelgensi 

                                                           
45 Muhibin, Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2002) h. 147 
46 Ibid., h. 147 
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seorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk 

berhasil dalam pelajaran. 

b) Sikap Siswa 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi Afektif 

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon 

(response tendency) dengan cara yang relative tetap 

terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik secara 

positif dan negatif.47Dalam hal bersikap positif terhadap 

mata pelajarannya, seorang guru dianjurkan untuk 

bersikap profesional. Guru yang profesional tidak hanya 

menguasai bahan-bahan yang terdapat dalam bidang 

studinya, tetapi juga meyakinkan kepada para siswa akan 

manfaat bidang studinya itu bagi kehidupan mereka. 

Dengan mengetahui manfaat bidang studi tersebut siswa 

akan merasa membutuhkannya, dan dari perasaan butuh 

itulah diharapkan muncul sikap positif terhadap bidang 

studi tersebut sekaligus terhadap guru yang 

mengajarkannya. 

c) Bakat Siswa  

Secara umum, bakat (attitude) ialah kemampuan potensial 

yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan 

                                                           
47 Ibid., h. 147 
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pada masa yang akan datang.48 Dengan demikian 

sebetulnya setiap orang. pasti memiliki bakat, dalam arti 

berpotensi untuk mencapai hasil belajar sesuai 

kemampuan masing-masing. 

d) Minat Siswa  

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan 

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu.49 Minat dapat mempengaruhi kualitas 

pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu. 

b. Faktor Ekstern Siswa. 

Faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu:  

1) Lingkungan Sosial  

Lingkungan sosial siswa meliputi lingkungan sosial sekolah, 

lingkungan sosial siswa. Lingkungan sosial yang lebih banyak 

mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua dan 

keluarga. 

2) Lingkungan non Sosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah 

gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal siswa dan 

letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar 

yang digunakan siswa. Aspek-aspek tersebutlah yang 

                                                           
48 Ibid., h 147. 
49 Ibid., h. 151 
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dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar 

siswa.50 

3. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku 

seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu.51 

Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-

perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat dari proses 

belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya 

melalui program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh 

guru dalam proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, 

dapat diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat 

keberhasilan pendidikan. Hasil belajar harus menunjukkan perubahan 

keadaan menjadi lebih baik, sehingga bermanfaat untuk:  

a. menambah pengetahuan,  

b.  lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya,  

c. lebih mengembangkan keterampilannya, 

d. memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal,  

e. lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.  

                                                           
50 Ibid, h. 154 
51 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2009), h. 3 
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Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan 

perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi 

pegetahuan, sikap, dan keterampilan 

C. Pengaruh Metakognitif Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Belajar dari banyak penelitian yang pernah dilakukan mengenai 

hubungan metakognitif dan hasil belajar. Penelitian-penelitian tersebut 

mengemukakan bahwa metakognitif pada diri seseorang akan 

mempengaruhi hasil belajarnya. Sejalan dengan itu tentu saja 

menunjukkan bahwa metakognitif memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Kristiani (2009) 

yang menerangkan terdapat keterkaitan antara keterampilan metakognitif 

dan hasil belajar kognitif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterampilan metakognitif yang tinggi terhadap hasil belajar kognitif pada 

pembelajaran saintifik. Dalam penelitiannya Kristiani membuktikan 

bahwa melatihkan keterampilan metakognitif dapat memahamkan siswa 

untuk memperbaiki kualitas belajarnya, mempersiapkan belajarnya, 

memiliki pengawasan pribadi terhadap proses belajarnya, dan melakukan 

evaluasi sejauh mana kemampuannya sendiri dalam belajar serta 

mengitrospeksi kegiatan belajarnya meliputi penilaian terkait kelemahan 
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dan kelebihannya.52 Sesuai dengan yang pernah diungkapkan oleh 

Livingstone ia menyatakan bahwa aktivitas metakognitif berupa 

perencanaan penyelesaian topik masalah, selanjutnya memantau 

pemahaman dalam penyelesaian topik masalah, kemudian mengevaluasi 

kemajuan dan kontrol secara aktif proses kognitif peserta didik. Oleh 

karena itu bagi siswa yang memiliki keterampilan metakognitif 

tinggi dapat dijamin hasil belajar kognitifnya tinggi.53 

Tokoh dalam teori metakognitif yakni Flavell (1979) menyatakan 

Metakognisi mengacu pada kesadaran dan pemantauan pikiran seseorang 

dan kinerja tugas, atau lebih sederhana, berpikir tentang pemikiran 

seseorang. Hal ini mengacu pada tingkat tinggi proses mental yang terlibat 

dalam belajar seperti membuat rencana untuk belajar, menggunakan 

keterampilan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah, 

membuat perkiraan kinerja, dan kalibrasi tingkat 

pembelajaran.54 

Jadi menurut banyak teori dan penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya mengungkapkan dengan terbiasa dalam melakukan strategi 

belajar atau terbiasa melakukan berpikir dalam berpikir hingga pada 

dimensi tertentu akan mempengaruhi perolehan hasil belajar yang baik. 

                                                           
52 Kristiani Ninik, “Pengaruh Strategi Pembelajaran danKemampuan Akademik Serta Interaksinya 
Terhadap Kemampuan Metakognisi dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas X di SMA Negeri 9 
Malang” Tesis, (Malang: Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 2009), t.d. 
53 Livingston Jennifer A, Metacognition: An Overview. (New York: Educational Resouces 
Information Center ERIC, 1997), p. 2. 
54 Kristiani Ninik “Hubungan Keterampilan Metakognitif dan Hasil Belajar Kognitif Siswa 
pada Pembelajaran Saintifik dalam Mata Pelajaran Biologi SMA Kurikulum 2013” 
Jurnal Pendidikan, Vol 2. No. 1 Tahun 2015, h. 516 
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Terbiasa melakukan metakognitif (mengolah, memonitoring, hingga 

mengevaluasi kegiatan berpikir) tersebut bisa terjadi pada banyak mata 

pelajaran termasuk dalam mata pelajaran Qur’an Hadits dan materi ke-

PAI-an lainnya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian dapat disebut juga dengan metode ilmiah adalah 

langkah atau cara untuk memperoleh solusi dalam memecahkan masalah.55 

Oleh sebab itu metode penelitian membahas tentang konsep teoritis berbagai 

metode, kekurangan dan kelebihan dalam suatu karya ilmiah. Kemudian 

diteruskan dengan penggunaan metode dalam penelitian yang dianggap cocok 

dan sesuai untuk digunakan.56 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua metode yaitu: 

pertama, menggunakan penelitian lapangan yang relevan dengan pemecahan 

masalah pada skripsi ini. Kedua, menggunakan “Library Research” sebagai 

metode yang nantinya menggunakan teori-teori yang diambil dari literatur 

tentunya yang relevan dengan pemecahan masalah pada skripsi ini. 

Berikut adalah metode penelitian yang akan digunakan dalam skripsi ini: 

A. Jenis Dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

                                                           
55 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),h 2. 
56 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000),h 3. 
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Penelitian berasal dari bahasa Inggris yakni research (re artinya 

kembali dan search berarti mencari).57 Dengan demikian maknanya 

usaha untuk mencari kembali, dengan cara yang sistematis dan 

komprehensif dan tentunya dengan suatu metode tertentu dengan 

tujuan menemukan jawaban dari masalah tersebut. 

Suatu penelitian memiliki penggolongannya berdasakan pada 

beberapa aspek. Menurut jenis data penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah bentuk angka atau skor yang nantinya akan dianalisis datanya 

menggunakan analisis kuantitatif. 

2. Rancangan Penelitian 

Seorang peneliti harus benar-benar memahami bagaimana 

seharusnya konsep penelitiannya tersebut. Dengan rancangan 

penelitian maka peneliti dapat merancang/ mengkonsep penelitian 

yang akan dilakukan. Peneliti harus mengetahui apa yang menjadi 

variabel independen dan variabel dependennya. Dengan demikian akan 

diketahui seperti apa kerangka penelitian tersebut.58 

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah diatas, peneliti 

mengetahui yang menjadi variabel bebas atau varaibel independen 

adalah “Metakognitif” yang akan diberi notasi huruf (X). Dan variabel 

                                                           
57 Ine I Amirman Yousda, Penelitian dan Statistika Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara 1993), h 
12. 
58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h. 119. 
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terikatnya adalah “Hasil Belajar” dan juga sebagai variabel dependen 

yang akan diberi notasi (Y). 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini akan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Adapun dari rancangan penelitian yang akan diaplikasikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Menemukan masalah yang kemudian merumuskan menjadi 

masalah penelitian dan menentukan tujuan dan kegunaan 

penelitian. Peneliti telah menemukan masalah yang juga telah 

dirumuskan menjadi masalah yang akan dibahas dengan judul 

“Pengaruh Metakognitif Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Tahfid di MTsN 3 

Mojokerto”. 

b. Selanjutnya peneliti melakukan pendekatan terhadap objek atau 

responden dengan mengunjungi lokasi penelitian yakni Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Mojokerto. 

c. Peneliti menentukan konsep dan mencari data kepustakaan 

mengenai kedua variabel yakni metakognitif dan hasil belajar. 

d. Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian populasi yang artinya seluruh populasi digunakan 

sebagai sampel.  

e. Pengolaan kuesioner dan angket sebagai instrumen penelitian. 
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f. Melakukan uji validitas dan reabilitas terhadap data yang 

diperoleh  

g. Melakukan dokumentasi kegiatan saat melakukan penelitian.  

h. Pengolahan data dari kuesioner dan hasil belajar sebagai hasil dari 

kegiatan penelitian yang dilakukan. 

i. Menganalisis data yang diperoleh hingga akhirnya dapat diambil 

kesimpulan dan digunakan sebagai pelaporan oleh peneliti. 

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel 

Variabel berasal dari bahasa Inggris variable  yang artinya faktor 

tak tetap atau berubah. Di Indonesia makna variabel lebih cocok 

disebut bervariasi. Dengan begitu, variabel ialah fenomena yang 

bervariasi dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu, dan standar.59 

Adapun variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

metakognitif dengan notasi huruf (X). Sebab X adalah variabel 

bebas maka posisinya dia tidak dipengaruhi oleh variabel lain.  

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Kemudian yang menjadi variabel terikat adalah hasil 

belajar dengan notasi huruf (Y). Sebab keadaannya perlu di 

pengaruhi oleh variabel lain. 

                                                           
59 Burhan Bungin., Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2013) cet. Ke-7, h 69 
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2. Indikator 

Indikator penelitian dibuat sebagai objek yang mampu mendukung 

dalam melakukan penaksiran singkat, komplit, dan seimbang pada 

variabel yang akan diukur. Pada penelitian ini indikator dari tiap 

variabel sebagai berikut: 

a. Indikator Variabel X 

1) Dimensi 1 disebut tacit use. Dengan indikator sebagai 

berikut; 

a) Melontarkan penjelasan tidak pasti. 

b) Tidak tanggap dengan kekeliruan ataupun kesalahan. 

c) Kurang sadar akan kelemahannya. 

d) Kurang mengerti proses yang berlangsung. 

e) Menyelesaikan masalah asal-asalan. 

f) Kurang tahu apa yang tidak di ketahuinya. 

2) Dimensi 2 disebut aware use. Indikatornya yakni; 

a) Merasa kebingungan saat membaca masalah. 

b) Menarik keputusan di dasari oleh alasan tertentu. 

c) Sadar akan kelemahan sendiri. 

d) Mengetahui yang dipikirkannya. 

e) Tahu apa yang tidak diketahui. 

3) Dimensi 3 disebut strategic use. Indikatornya yakni; 

a) Paham betul kemampuan sendiri. 

b) Rata-rata mengerti hal yang dilakukan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 

 
 

c) Dapat menjelaskan pendapat yang kontributif dengan 

pemikirannya. 

d) Mempunyai upaya meyakinkan apa yang telah dilakukan. 

e) Menggunakan strategi dengan tujuan membangun 

kesadaran. 

4) Dimensi 4 disebut reflective use. Dengan indikator sebagai 

berikut; 

a) Memperhitungkan pencapaian tujuan pada masalah. 

b) Melakukan evaluasi prosedur yang akan digunakan. 

c) Melakukan evaluasi prosedur yang telah digunakan. 

d) Mampu meminalisir hingga mengatasi 

kesalahan/hambatan saat pemecahan masalah. 

b. Indikator Variabel Y 

Yang digunakan dalam hasil belajar pada penelitian ini yakni 

nilai rata-rata rapot siswa semester gasal tahun ajaran 

2019/2020 yang terdiri dari tiga ranah yakni kognitif, afektif, 

dan psikomotor 

1) Rata-rata nilai rapot semester gasal siswa pada mata 

pelajaran Qur’an Hadis. 

3. Instrumen Penelitian 

Ketika sudah jelas variabel dan indikator variabel yang akan diukur 

maka sampai pada penentuan instrumen penelitian. Instrumen menjadi 

hal yang paling sakral dalam keseluruhan proses penelitian. Instrumen 
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penelitian dibuat supaya mampu banyak menghimpun data sekaligus 

validitas tinggi.60  

Adapun instrumen penelitian yang digunakan peneliti pada 

penelitian kali ini yakni berupa angket atau kuisioner dan observasi. 

Angket atau juga kuisioner ini akan berupa sejumlah pertanyaan 

sekaligus jawabannya telah disediakan dengan setiap jawaban telah 

ditentukan skoring.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Kata populasi berasal dari bahasa Inggris population, yang 

memiliki arti jumlah penduduk. Orang akan berpikir tentang masalah 

kependudukan saat disebutkan kata populasi. Dalam metode penelitian 

kata populasi digunakan untuk menyebutkan sekelompok objek yang 

menjadi sasaran penelitian. Objek penelitian bisa berupa makhluk 

hidup, udara, gejala, nilai, peristiwa, dan lain sebagainya. Objek-objek 

tersebut juga bisa dijadikan sumber data penelitian.61 

Dalam penelitian kali ini, peneliti akan mengambil data tanpa 

teknik pengambilan sampel. Karena jumlah populasi >100 orang maka, 

seluruh populasi merupakan sampel. Demikian populasinya adalah 

seluruh siswa kelas Tahfidz mulai kelas VII-IX di MTsN 3 Mojokerto. 

Pada kelas Tahfid, kelas VII berjumlah 25 siswa/i, kelas VIII 

                                                           
60 Ibid., h 105 
61 Ibid., h 109 
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berjumlah 25 siswa/i, dan kelas IX berjumlah 25 siswa/i. Maka jumlah 

total populasi 75 siswa/i. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dimaksudkan untuk mewakili seluruh 

populasi.62 Pengambuilan sampel dimaksudkan bagian yang diambil 

dari populasi tersebut dapat mewakili dan merepresentatifkan 

keseluruhan populasi. Untuk penaksiran, bila kurang dari 100 

responden maka baiknya bila diambil semuanya, sehingga 

penelitiannya berupa penelitian populasi. Arikunto (2006:112) yakni: 

“Dimaksudkan agar berjaga-jaga apabila populasi subyek >100 maka 

baiknya seluruhnya digunakan sebagai sampel dan menjadi penelitian 

populasi” 

Karena populasi dibawah 100 responden maka penelitian ini akan 

mengambil seluruh responden dari kelas VII-IX H atau kelas Tahfid. 

Total siswa kelas Tahfid di MTsN 3 Mojokerto yakni 75 orang.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan sebagai bahan untuk 

mengumpulkan data penelitian yang selanjutnya akan dianalisis. Teknik 

pengumpulan data yang kemudian akan digunakan yakni berupa angket 

(kuisioner), observasi, dan dokumentasi. 

1. Angket atau Kuisioner 

                                                           
62 Ibid.,, h 111 
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Kuesioner merupakan tekik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.63 Responden dalam kegiatan 

penelitian ini adalah siswa. Maka siswa akan diberi angket penelitian. 

Angket tersebut akan menunjukkan identitas pribadi siswa seperti 

nama dan kelas, siswa akan menyesuaikan pernyataan pada angket 

dengan kondisi dan keseharian sebenarnya ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Hasil ini kemudian diolah dengan cara 

poin-poin menggunakan rubrik penilaian berentang antara 2-5 untuk 

setiap komponen kriteria jawaban. Hasil angket tersebut bertujuan 

untuk mengetahui dimensi metakognitif siswa. 

Rentangan nilai tersebut yakni: 

Tidak pernah : 2 

Jarang  : 3 

Kadang-kadang : 4 

Sering  : 5 

2. Observasi 

Observasi ialah proses pengamatan kegiatan keseharian dengan 

menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan panca indera 

lainnya.64 Pengamatan terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 

Mojokerto dan peserta didik kelas tahfid pada mata pelajaran Qur’an 

                                                           
63 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal: 199 
64 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h 
142. 
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Hadits telah dilakukan dua bulan lamanya saat mengikuti PPL 2 pada 

bulan Agustus hingga September tahun 2019. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data perihal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya.65 Dokumentasi ini akan digunakan 

sebagai salah satu dasar pengambilan data terkait profil madrasah 

terkait.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Sesudah data-data terkumpul, maka tiba pada menganalisis data-data 

tersebut. Adapun teknik analisis data yang digunakan; 

1. Metakognitif 

Dalam variabel ini peneliti melihat metakognitif siswa sebagai 

variabel X secara spesifik berdasarkan dominan metakognitifnya. Dari 

empat dimensi metakognitif yakni tacit use, aware use, strategic use, 

dan reflective use dimensi yang mana yang paling dominan pada diri 

siswa. Hal tersebut dimaksudkan agar lebih akurat dalam mengetahui 

kondisi metakognitif siswa. Peneliti menyajikan data kuantitatif 

deskriptif. 

Guna dapat menjawab topik problem yang pertama, peneliti 

menyajikan data kuantitatif hasil pendekatan dengan pengamatan 

                                                           
65 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ......., hal: 274 
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langsung melalui angket penelitian yang disediakan peneliti. Angket 

tersebut berisi 20 butir soal dengan ketentuan butir soal memiliki 

range skor tiap indikator 2-5, sebagai berikut: 

Tacit use : 6 butir 

Aware use : 5 butir 

Strategic use : 5 butir 

Reflective use : 4 butir 

Dikarenakan jumlah butir soal yang berbeda tiap dimensi maka 

untuk menyeimbangkan tiap dimensi maka akan dilakukan 

pembanding antara skor yang didapat siswa dengan skor max X. 

Diketahui skor maksimal tiap dimensi yakni: 

Tacit use : 30 

Aware use : 25 

Strategic use : 25 

Reflective use : 20  

Hal tersebut melalui pengolahan data pendekatan dengan 

pengamatan langsung dan juga hasil angket atau kuesioner 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

P =
ி

ே
  x 100% 

Keterangan: 

P   = Angka prosentase 

F   = Frekuensi yang dicari 

N   = Number of case (Jumlah responden) 75 
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100% = Bilangan Tetap (rumus responden)66  

Setelah data berubah prosentase kemudian dari hasil tersebut akan 

dijadikan sebagai penggolongan dimensi. 

2. Hasil belajar 

Kemudian guna dapat menjawab topik problem yang selanjutnya 

mengenai hasil belajar, peneliti menyajikan data kuantitatif hasil 

belajar menggunakan nilai rapot siswa pada semester gasal tahun 

ajaran 2019/2020. Kemudian akan diambil rata-rata (mean) persiswa 

setelahnya akan diambil mean keseluruhan. Perlu diketahui bahwa 

nilai KKM mata pelajaran Qur’an Hadits di MTsN 3 Mojokerto yakni 

75.  

3. Pengaruh Metakognitif Terhadap Hasil belajar 

Guna menjawab masalah ketiga maka peneliti menggunakan 

beberapa uji asumsi sebelum mendapat hasil regresi linier sederhana 

yang baik. Seluruh uji asumsi hingga uji pembuktian terakhir yakni 

regresi linear sederhana menggunakan IBM SPSS Statistics 24. 

Berikut adalah uji yang peneliti lakukan: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas memiliki tujuan untuk mengetahui kevalidan 

angket. Dengan dasar pengambilan keputusan : rhitung > rtabel 

yang artinya valid dan rhitung < rtabel artinya tidak valid. Dalam 

proses pengujian ini dilakukan dengan program IBM SPPSS 

                                                           
66 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal: 43 
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Statistics 24. Validitas diteliti untuk melihat apakah instrumen 

tersebut telah mengukur apa yang seharusnya diukur (validitas 

konstruk).67 

b. Uji Reabilitas  

Uji reabilitas memiliki tujuan untuk mengetahui konsistensi 

angket. Dengan dasar pengembilan keputusan  berdasar pada: 

alpha > rtabel artinya konsisten. Sedangkan alpha < rtabel artinya 

tidak konsisten. Dalam proses pengujian ini dilakukan dengan 

program IBM SPPSS Statistics 24. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas kolmogorov smirnov merupakan bagian dari uji 

asumsi klasik. Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui 

apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Nilai 

residual adalah selisih antara nilai duga dengan nilai pengamatan 

sebenarnya apabila data yang digunakan adalah data sampel. 

Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 

berdistribusi normal.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah jika 

nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. 

Sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 

d. Uji Linieritas 

                                                           
67 Sugiyono.Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 
2016), h 363. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 
 

Setelah itu, peneliti menggunakan uji linieritas untuk 

mengetahui bentuk pengaruh antara metakognitif siswa (X) 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran al-Qur’an Hadist (Y). 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas adalah jika 

signifikan devination from linerity > 0,05, maka terdapat 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Sedangkan jika signifikan devination from linerity < 0,05, maka 

tidak terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

e. Uji Regresi Linier Sederhana 

Untuk metode analisis data yang digunakan adalah regresi 

linier sederhana. Regresi linear sederhana adalah suatu metode 

yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi variable terikat 

dengan menggunakan variabel bebas.68 

Metode regresi linear sederhana ini dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh antara variable bebas 

(independent) dengan variable terikat (dependent). Metode ini 

dapat memperkirakan baik buruknya suatu variable X terhadap 

naik turunnya suatu tingkat variable Y. 

                                                           
68 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif: Menggunakan Prosedur SPSS 
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012), h.181. 
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Bentuk perkiraan atau prediksi dalam analisis regresi 

sederhana dalam persamaan ditulis sebagai berikut:69 

Y = a + bX 

Keterangan: 

a  : konstanta, (nilai Y apabila X=0) 

b : koef regresi: apabila ada kenaikan memiliki tanda + (plus) 

atau penurunan yang memiliki tanda – (minus) terhadap nilai 

Y apabila X berubah 1 unit 

Y : variabel tak bebas 

X : variabel bebas 

Untuk pengujian hipotesis penelitian, penelitian ini 

menggunakan nilai signifikansi level sebesar 5% untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh nyata dari variabel independen 

terhadap variable dependen. Kriteria dari pengujian ini adalah : 

a) Signifikansi level (sig.) > 0,05 dan > 0,10 maka Ho diterima 

dan Ha ditolak.  

b) Signifikansi level (Sig.) < 0,05 dan < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

  

                                                           
69 Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2018) hal 374. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data 

1. Data Observasi 

a. Profil Madrasah 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Mojokerto merupakan 

lembaga  Pendidikan Agama di Lingkungan Departemen Agama 

atau sekarang Kementerian Agama Kab. Mojokerto. Asal mulanya 

para tokoh masyarakat desa Sumbertebu setelah berhasil 

mendirikan Madrasah Ibtidaiyah di desa Sumbertebu ingin 

mendirikan lembaga lanjutan MI berupa pendidikan yang 

bernuansa islami yaitu Madrasah Tsanawiyah. Berkat kerjasama 

semua tokoh masyarakat dan unsur pemerintah desa khususnya 

dusun Glonggongan desa Sumbertebu maka berdirilah  Madrasah 

Tsanawiyah Swasta yang bernama MTs Filial Bangsal pada 11 Juli 

1984. 

Tujuan didirikan madrasah ini adalah untuk menolong 

anak-anak yang kurang mampu dalam melanjutkan sekolah, dan 

tidak kalah pentingnya adalah mencetak muslim yang cerdas dan 

taqwa. Pencetus awal berdirinya madrasah ini adalah KH. Mahfud 

Zaini dan H. Hidayat. Beliau pada tahun 1982 merasakan bahwa 

lulusan MI/SD perlu dibuatkan wadah untuk mencetak generasi 
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muslim yang cerdas dan bertaqwa sehingga pada tahun 1982 beliau 

mengadakan pertemuan untuk membicarakan hal itu dan terus 

berlanjut menggali informasi dan minta bantuan kepada sahabat-

sahabat beliau untuk mendirikan madrasah. Diantara sahabat beliau 

yang diajak untuk berfikir dan menggagas berdirinya madrasah 

tersebut adalah KH. Hasbi Alloh, H. Matbuchin, Karim, dan 

Sumarto Mansur.  Mereka berenam sepakat berjuang bagaimana 

madrasah tsanawiyah ini terbentuk, tibalah masalah yaitu masalah 

dana. Tetapi tidak putus asa, mereka tetap berupaya dan akhirnya 

sebagai dana awal bersumber dari bantuan Kas MI Sumbertebu dan 

sumbangan dari Jamiyah Yasinan masyarakat Glonggongan.  

Dengan modal semangat itulah akhirnya pada tanggal 1 Juli 

1984 berdirilah madrasah tsanawiyah yang diberinama MTs. 

Sumbertebu dengan Kepala Madrasah Bp. Moh. Arief. Dengan 

jumlah murid 71 orang dijadikan 2 kelas. Karena belum punya 

gedung sendiri maka untuk sementera pada tahun 1984 – 1985 

kegiatan pembelajaran dilakukan di gedung MI sumbertebu dan di 

rumah-rumah masyarakat sekitar. Pada saat gedung MI direhab 

total pada tahun 1985-1986 terpaksa pembelajaran dilakukan di 

SDN Ngastemi dan baru tahun 1986 – 1992 dapat menempati 

kembali di gedung MI Sumbertebu. Ternyata untuk operasional 

madrasah masih tetap mengalami kendala dan Alhamdulillah pada 

tahun 1984-1986 MI masih selalu membantu, dan baru tahun 1986 
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– 1992 bisa mulai menyumbang bantuan Rp. 6.000,- untuk biaya 

kebersihan dan listrik. Melihat perkembangan siswa semakin 

meningkat maka pada tahun 1992 masyarakat Dusun Glonggongan 

rela membantu perluasan tanah madrasah dengan mewakafkan 30 

cm tanah sawahnya berjumlah 68 orang.  Disamping itu ada yang 

secara wakaf  pribadi adalah B. Kariah dan P Intoha, disamping 

beli sendiri disebelah utara MI Sumbertebu. Atas kebijaksanaan 

Pamong, BP3, Pengurus MI, Kepala MTsN, dan Kepala MI maka 

semua tanah MTsN yang berceceran tidak jadi satu dikumpulkan 

dan ditukar dengan tahan MI tanpa tambah uang, yang bertujuan 

memudahkan dalam membangun tambahan gedung sehingga 

bersebelahan dengan MI. Karena siswanya tambah tahun tambah 

meningkat, agar bisa memenuhi kebutuhan dari masyarakat sekitar 

maka madrasah diproses untuk dinegerikan diawali dengan 

berganti nama menjadi MTs. Filial Bangsal.  

Selanjutnya tahun 1991 menjadi MTs Negeri Bangsal 

sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 137 Tahun 1991 tentang Pembukaan dan 

Penegerian Madrasah tanggal 11 Juli 1991.Yang bertempat di MI 

“Hidayatul Mubtadi’in” Sumbertebu sebagai tempat kegiatan KBM 

dengan waktu KBM siang hari. Baru pada tahun 1992 MTsN 

Bangsal resmi pindah dan menempati dan menempati gedung 

sendiri. 
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b. Identitas Sekolah 

a. Nama Madrasah  : MTsN 3 Mojokerto 

b. NPSN   : 20552099 

c. Nomor Statistik  : 211357609002 

d. Akreditasi Madrasah : Terakreditasi A 

e. Kode Satker DIPA :537255/ MTsN 3 Kab. Mojokerto 

f. Alamat Madrasah  : Jalan Raya  Pendidikan No. 2  

g. Desa   : Sumber Tebu 

h. Kecamatan  : 3 Pos (61381) 

i. Kabupaten  : Mojokerto  

j. Provinsi   : Jawa Timur 

k. No. Telp   : 0321592640 

l. MPWP Madrasah  : 004019808602000 

m. Status Madrasah  : Negeri 

n. Waktu Penyelenggara : Pagi 

o. Surat Keputusan SK : Nomor 137 Tanggal, 09 Juli 1991 

p. Penerbit SK  : Menteri Agama 

q. Tahun Berdiri  : 1984 

r. Tahun Perubahan  : 1991 

s. Kepemilikan Tanah : Milik Negara  

t. Status Bangunan   : Milik Negara 

u. Email MTsN  : mtsn3@gmail.com 

c. Fasilitas di MTsN 3 Mojokerto 
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Fasilitas-fasilitas sarana penunjang yang dimiliki MTsN 3 

Mojokerto meliputi: 

Tanah madrasah memilikil luas area seluruhnya 10,760 m2. 

Di sebelah kanan MTsN 3 Mojokeeto berbatasan langsung dengan  

MI “Hidayatul Mubtadi’in” Sumbertebu Bangsal. Dengan rincian 

sebagai berikut : 

1) Bersertifikat = 6.657 m2, berupa bangunan 3.457 m2, halaman 

709 m2, lapangan 1.296 m2, lain-lain 1.195 m2 

2) Belum bersertifikat = 4.103 m2berupa kebun.  

3) Gedung Madrasah 

Tabel 4.1 

Sarana Prasana MTsN 3 Mojokerto 

No Jenis Ruang Jumlah Luas m2 

1 Ruang Teori / Kelas 26 1,323 

2 Laboratorium IPA  1 63 

3 Laboratorium Komputer 1 81 

4 Ruang Perpustakaan 1 140 

5 Ruang UKS  1 63 

6 Koperasi Siswa 1 14 

7 Ruang BP/BK  1 60 

8 Ruang Kepala Sekolah 1 35 

9 Ruang Guru  1 126 

10 Ruang TU  1 63 

11 Ruang OSIS  1 63 

12 Kamar Mandi / WC Guru  3 4 

13 Toilet siswa laki-laki 8 80 

14 Toliet Siswa Perempuan 6 60 
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15 Gudang 1 15 

16 Mushollah 1 63 

17 Ruang Kesenian / 

Ketrampilan 
1 63 

d. Susunan Personil Organisasi MTsN 3 Mojokerto 

1) Kepala Sekolah  : Drs. Nur Kholis, MM 

2) Wakil Kepala Sekolah   

a) Waka Kurikulum : Tukiran, S.Pd 

b) Waka Kesiswaan : Abdul Salim, S.Ag 

c) Waka Humas  : Sujilah, S.Pd 

d) Waka Sapras  : Drs. H. Rodhi Fahrudin 

3) Bendahara   : Lis Sulfianah S.Ag 

4) Keagamaan  : Andik S.Pd.I 

5) Perpustakaan  : Dra. Hj. Nur Khayati,M.Pd 

6) Kepala Laboratorium : Dra. Suhartin 

7) Pengelola Laboratorium  

a) Lab. Multimedia : Imam Rauyani,S.Pd 

b) Lab. Komputer : Vita Ariyati,S.Pd 

c) Lab. Agama  : H. Selamet, S.Ag.MA 

8) Wali Kelas    

1) Kelas VII-A Unggulan : Ida Aminah S.Pd 

2) Kelas VII-B Unggulan : Khuadaifah S.S 

3) Kelas VII-C  : Yalis Zuliati S.Pd 

4) Kelas VII-D  : Sulton Tohuri S.Pd 
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5) Kelas VII-E  : Ninik Susilawati S.Ag 

6) Kelas VII-F  : Dwi Andika S.Pd 

7) Kelas VII-G  : Rachma Novella S.Pd 

8) Kelas VII-H Tahfid : Lis Sulfianah S.Ag 

9) Kelas VIII-A Unggulan : Ahmad Bima Karyawan S.Pd 

10) Kelas VIII-B Unggulan : Nur Laili Akhadiyah S.Pd 

11) Kelas VIII-C  : Dra. Siti Alawiyah 

12) Kelas VIII-D  : Nur Khafid S.Pd 

13) Kelas VIII-E  : Sugianto S.PdI 

14) Kelas VIII-F  : Een Nur Halimah S.Pd 

15) Kelas VIII-G  : Yuli Astutik S.Pd 

16) Kelas VIII-H Tahfid : Nur Faizah S.Ag 

17) Kelas IX-A Unggulan : Luqman Fathoni S.Pd 

18) Kelas IX-B Unggulan : Karmuji S.Pd 

19) Kelas IX-C  : Slamet S.Pd 

20) Kelas IX-D  : Hj. Muharomah, S.Pd 

21) Kelas IX-E  : Robet Rio S.Pd 

22) Kelas IX-F   : Wiwik Sri Rahayu S.Pd 

23) Kelas IX-G  : Sofii S.Pd 

24) Kelas IX-H Tahfid : Umi Umutiyah S.Ag 

9) BP/BK   :Dra. Elmi Mufidah 

10) Koperasi Sekolah  : Lis Sulfianah S.Ag 

11) Pengendali Beasiswa : Abd. Salim S.Ag 
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12) Pembina siswa prestasi : Sunarno S.S 

e.  Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

VISI 

“Luhur Dalam Pekerti, Unggul Dalam Prestasi, Dan Terampil 

Dalam Teknologi” 

MISI 

1) Membekali siswa dengan keimanan, ketaqwaan dan akhlakul 

karimah 

2) Membekali siswa dengan wawasan dasar pengetahuan umum 

3) Meningkatkan kompetensi siswa dalam bidang akademik dan 

non akademik 

4) Mengembangkan pembelajaran yang inovatif menyenangkan 

dan islami 

5) Meningkatkan kompetensi dalam bidang IT 

f. Data siswa kelas H (Tahfid) 

Tabel 4.2 

Daftar siswa kelas VII H 

NO. NAMA SISWA L/P 

1. Adinda Divana Aura Andienie P 

2. Adinda Nur Safitri P 

3. Ahmad Ridho Shomulloh L 

4. Amalia Nur Sholeha P 

5. Amru Rosikh Arwani L 
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Tabel 4.3 

Daftar siswa kelas VIII H 

6. Asmaul Khusnah R P 

7. Atharin Fasya Kholilah P 

8. Fitri Jihan Nur Alvisa P 

9. Isnawati Hidayah P 

10. Kholil Hasan L 

11. Latifatus Sholikhah P 

12. Mas Muh. Niam Hamdani L 

13. Maya Puspa Kirana P 

14. Muchammad Alrifa'ir L 

15. Muh.Farihi Sevchenko Al Ghofir L 

16. Muhammad Asrori Siroudin L 

17. Muhammad Ilham Alfiansyah L 

18. Muhammad Khefin Cahyo Pratama L 

19. Muhammad Wahyu Al Anshori L 

20. Novi Ayu Suharnoko P 

21. Rifqoh P 

22. Sifa'unnadhiroh Feby Santoso P 

23. Silvia Araria Faradina P 

24. Siti Nur Cholifah P 

25. Wardatul Jannah P 

NO. NAMA SISWA L/P 

1. Abdul Alim Masrur L 

2. Achmmad Lutfyan Ramadhan L 

3. Ahmad Arif Syaifulloh L 

4. Ahmad Riski Robbi Izzati L 

5. Alya Nur Shabrina Fauzi P 

6. Amanda Salsabila P 
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Tabel 4.4 

Daftar siswa kelas IX H 

7. Aryl Amru Munasih L 

8. Ayu Meilinda Silviamifa P 

9. Azimatul Khoirot P 

10. Bunga Anggraeni Agustina P 

11. Eka Rafika Fajar Aini P 

12. Farel Arya Nugraha L 

13. Fiza Ismayani P 

14. Indi Nur Rohmah P 

15. Khafid Rakhmat Mauladani L 

16. Muhammad Zidan Rizkyllah L 

17. Nazila Aulia P 

18. Nesa Yudiana P 

19. Ni'matul Nur Laela P 

20. Ramadhani Anissa Fitri P 

21. Rifa Citra Nuraini P 

22. Sariatul Shahilla P 

23. Sinta Setiawati P 

24. Uluvia Sifa P 

25. Mohamad Al Fathir L 

NO. NAMA SISWA L/P 

1. Achmad Rizky Romadhani L 

2. Ahmad Khudlori Alwy L 

3. Ananda Damai Dinanti Andienie P 

4. Aulia Zahro Nur Khofifah P 

5. Az Zamakh Syari Musyaddad L 

6. Belqis Jamilah P 

7. Cahyani Dwi Lestari P 
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g. H 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Siswa Kelas H (Tahfid) 

Hasil belajar ini diberikan oleh yang bersangkutan yakni guru mata 

pelajaran Qur”an Hadist dari catatan hasil belajar siswa yang digunakan 

dalam rapot semester gasal Tahun Ajaran 2019/2020 MTsN 3 Mojokerto. 

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII H 

8. Dina Putri Marcelinda P 

9. Dina Setiawati P 

10. Fatmala Sari P 

11. Hestian Zazna 'Izzati P 

12. Isnina Agustina Eka Putri P 

13. Leni Makhfidhotur Rohmah P 

14. M. Ardissalam L 

15. M. Taufiq Awaluddin L 

16. Makrivatul Munawaroh P 

17. Maya Noviana P 

18. Muhammad Ergi Fadliansyah L 

19. Muhammad Hizbul Ulum L 

20. Nova Rahmawati P 

21. Pingkan Mutiara Bintang L 

22. Rachmadani Fauziah Azahra L 

23. Rila Agustin Aurella L 

24. Rohmatin Aisyatun. N L 

25. Wahyu Kurniawan P 

NO NAMA SISWA HASIL BELAJAR 

Kognitif Afektif Psikomotor 

1. Adinda Divana Aura Andienie 79 80 80 

2. Adinda Nur Safitri 85 90 85 

3. Ahmad Ridho Shomulloh 83 85 85 
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Tabel 4.6 

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII H 

4. Amalia Nur Sholeha 80 79 85 

5. Amru Rosikh Arwani 90 85 85 

6. Asmaul Khusnah R 80 85 80 

7. Atharin Fasya Kholilah 84 80 85 

8. Fitri Jihan Nur Alvisa 80 80 85 

9. Isnawati Hidayah 85 88 85 

10. Kholil Hasan 80 85 85 

11. Latifatus Sholikhah 83 85 85 

12. Mas Muh. Niam Hamdani 85 90 86 

13. Maya Puspa Kirana 86 85 86 

14. Muchammad Alrifa'ir 80 80 80 

15. Muh.Farihi Sevchenko Al G 86 85 85 

16. Muhammad Asrori Siroudin 78 80 85 

17. Muhammad Ilham Alfiansyah 80 90 80 

18. Muhammad Khefin Cahyo P 79 80 80 

19. Muhammad Wahyu Al A 80 85 80 

20. Novi Ayu Suharnoko 85 80 85 

21. Rifqoh 85 80 85 

22. Sifa'unnadhiroh Feby Santoso 79 80 80 

23. Silvia Araria Faradina 82 80 85 

24. Siti Nur Cholifah 82 80 85 

25. Wardatul Jannah 85 85 85 

NO NAMA SISWA HASIL BELAJAR 

Kognitif Afektif Psikomotor 

1. Abdul Alim Masrur 79 80 80 

2. Achmmad Lutfyan Ramadhan 85 85 80 
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Tabel 4.7 

Hasil Belajar Siswa Kelas IX H 

3. Ahmad Arif Syaifulloh 78 80 78 

4. Ahmad Riski Robbi Izzati 80 80 85 

5. Alya Nur Shabrina Fauzi 80 78 85 

6. Amanda Salsabila 87 80 85 

7. Aryl Amru Munasih 82 80 85 

8. Ayu Meilinda Silviamifa 80 80 85 

9. Azimatul Khoirot 82 80 90 

10. Bunga Anggraeni Agustina 85 80 90 

11. Eka Rafika Fajar Aini 78 80 80 

12. Farel Arya Nugraha 84 80 85 

13. Fiza Ismayani 80 80 80 

14. Indi Nur Rohmah 84 78 80 

15. Khafid Rakhmat Mauladani 86 80 80 

16. Muhammad Zidan Rizkyllah 90 80 80 

17. Nazila Aulia 81 80 85 

18. Nesa Yudiana 84 80 85 

19. Ni'matul Nur Laela 82 80 85 

20. Ramadhani Anissa Fitri 84 80 80 

21. Rifa Citra Nuraini 80 80 80 

22. Sariatul Shahilla 85 85 80 

23. Sinta Setiawati 80 80 90 

24. Uluvia Sifa 82 80 90 

25. Mohamad Al Fathir 82 80 85 

NO NAMA SISWA HASIL BELAJAR 

Kognitif Afektif Psikomotor 

1. Achmad Rizky Romadhani 86 86 95 
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2. Data Hasil Angket 

Data ini didapat melalui angket yang telah disediakan sebelumnya 

oleh peneliti terkait metakognitif siswa kelas Tahfid di MTsN 3 

Mojokerto. Hasil ini telah sesuai dengan jawaban yang diberikan 

responden. 

2. Ahmad Khudlori Alwy 91 86 85 

3. Ananda Damai Dinanti A 85 89 90 

4. Aulia Zahro Nur Khofifah 95 89 90 

5. Az Zamakh Syari Musyaddad 80 85 90 

6. Belqis Jamilah 95 89 95 

7. Cahyani Dwi Lestari 92 86 95 

8. Dina Putri Marcelinda 95 86 85 

9. Dina Setiawati 85 86 90 

10. Fatmala Sari 80 86 80 

11. Hestian Zazna 'Izzati 95 86 95 

12. Isnina Agustina Eka Putri 92 86 90 

13. Leni Makhfidhotur Rohmah 90 86 90 

14. M. Ardissalam 92 86 80 

15. M. Taufiq Awaluddin 85 86 90 

16. Makrivatul Munawaroh 84 86 85 

17. Maya Noviana 86 80 85 

18. Muhammad Ergi Fadliansyah 80 86 80 

19. Muhammad Hizbul Ulum 80 86 85 

20. Nova Rahmawati 90 89 85 

21. Pingkan Mutiara Bintang 90 89 85 

22. Rachmadani Fauziah Azahra 88 86 95 

23. Rila Agustin Aurella 85 86 80 

24. Rohmatin Aisyatun. N 85 88 85 

25. Wahyu Kurniawan 88 87 90 
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Tabel 4.8 

Data Hasil Angket Variabel X (Metakognitif) 

No Nama 

Metakognitif (X) 

Tacit Use Aware Use Strategic Use Reflective Use 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X1 X2 X3 X4 X5 X1 X2 X3 X4 X5 X1 X2 X3 X4 

1 Adida 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 

2 Adinda  4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 

3 Ridho 4 3 3 2 2 5 3 3 5 5 3 4 4 3 4 3 3 2 5 4 

4 Amalia 4 3 3 2 2 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 5 4 

5 Amru 5 5 2 4 2 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 Khusnah  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 Atha F 2 2 5 2 2 2 3 5 5 5 5 2 2 2 2 2 4 2 2 2 

8 Fitri J 2 3 5 2 2 3 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

9 Isna W 2 3 4 2 2 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

10 Kholil  2 5 2 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 2 5 4 

11 Latifat 2 3 2 4 2 5 3 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 2 5 4 

12 Niam 2 5 2 2 2 4 3 5 3 5 4 4 4 2 2 2 4 4 5 4 

13 Puspa 2 3 2 3 2 3 2 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

14 Alrifai 3 3 2 3 4 2 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 

15 Farihin 2 4 2 3 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

16 Asrori 2 4 2 3 2 4 3 4 2 5 2 3 3 3 3 3 3 3 5 3 

17 Ilham 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

18 Khefin  2 2 4 5 2 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 5 4 

19 Wahyu 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 5 4 

20 Novi A 2 2 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 

21 Rifqoh 2 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

22 Sifa  2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 Silvia  2 2 3 3 2 4 3 4 4 3 3 5 5 3 3 5 3 5 5 5 

24 Siti N 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

25 Janah 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 Alim  2 2 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

27 Lutfyan 4 2 4 3 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

28 Arif 3 2 3 2 3 3 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

29 Riski 3 2 3 2 2 5 4 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 Alya  3 2 4 3 2 5 3 4 3 5 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 

31 Salsa 5 2 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 

32 Aryl 3 2 4 4 2 5 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 5 3 3 

33 Ayu  3 3 4 4 2 4 3 3 5 3 4 3 3 3 3 2 4 5 3 3 

34 Azima 3 4 3 3 2 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 
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35 BungaA 4 4 3 3 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 5 4 4 

36 Eka R 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 2 2 5 5 5 5 

37 Farel A 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 

38 Fiza I 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 5 5 3 3 5 3 3 

39 Indi N 4 5 5 5 2 4 5 3 3 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 

40 Khafid 3 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 3 5 3 3 

41 Zidan 4 5 3 5 5 3 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

42 Nazila 4 3 4 3 3 5 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 

43 Nesa  3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 

44 Nur 4 4 5 3 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

45 Anissa  4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 

46 Rifa 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 5 2 2 2 2 5 2 

47 Sariatul 3 4 2 3 4 5 4 2 2 4 2 3 3 5 3 3 3 3 5 3 

48 Sinta  5 5 4 3 5 5 5 4 4 5 4 5 3 3 5 5 3 5 5 5 

49 Sifa 4 3 2 5 4 5 4 4 3 3 2 4 4 5 4 5 5 5 5 4 

50 Fathir 4 2 5 2 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 

51 Rizqy 3 5 5 2 3 4 3 5 3 4 5 3 3 3 3 3 4 3 5 3 

52 Alwy 4 3 3 3 2 3 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

53 Ananda  3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

54 Aulia Z 4 4 5 5 2 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 2 2 2 4 

55 Zamakh 3 2 3 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

56 Belqis  5 2 3 2 2 5 3 4 3 5 3 5 5 4 3 5 4 5 5 5 

57 Cahyani 3 2 2 3 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 2 3 5 3 4 

58 Dina  2 2 2 4 2 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 

59 Dina  2 2 2 4 3 4 5 4 3 2 5 4 4 4 5 5 4 5 4 2 

60 Fatmala 2 2 2 4 2 4 5 4 3 2 5 3 3 4 3 3 3 5 3 3 

61 Hestian 2 2 2 2 2 5 3 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

62 Isnina 2 2 2 4 2 2 4 5 4 5 4 3 3 3 3 3 4 5 3 3 

63 Leny  2 2 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

64 Makriva 2 2 2 4 2 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

65 Maya  2 3 2 4 2 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

66 Taufiq 2 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

67 Ergi 3 4 2 2 2 2 3 3 5 5 5 3 3 3 4 3 3 3 3 5 

68 Ardi S 2 4 2 3 2 2 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 2 2 5 

69 Hizbul 3 2 2 2 2 2 4 3 5 5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 5 

70 Nova R 3 4 2 5 2 2 4 3 4 5 5 3 3 4 3 4 4 3 3 5 

71 Pingkan  5 4 2 4 2 2 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 2 5 4 5 

72 Rachma 3 4 2 3 2 2 4 4 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 

73 Rila  4 5 2 5 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 

74 Rohma 3 4 3 5 2 2 4 4 4 5 3 3 3 3 2 2 2 4 3 5 

75 Wahyu 4 5 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 5 
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B. Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis 

1. Metakognitif Siswa Kelas Tahfid MTsN 3 Mojokerto 

Sebelumnya peneliti telah melakukan observasi pada madrasah 

dengan tujuan mencari tahu seperti apa ketimpangan siswa kenapa 

hanya yang itu-itu saja yang menjawab apabila diberikan pertanyaan 

atau diajak berdiskusi perihal materi Qur’an Hadist, melakukan 

wawancara non-formal kepada guru yang mengajar dikelas maupun 

saat peneliti sendiri menyampaikan materi berkaitan Qur’an Hadist. 

Beberapa pertanyaan yang berkaitan tentang startegi berpikir siswa 

berujung pada keingintahuan peneliti terkait metakognitif siswa. Untuk 

mengetahui metakognitif siswa, peneliti menyebarkan angket yang 

perlu diisi oleh peserta didik. Angket tersebut telah berisi peryataan-

penyataan. Berikut angketnya: 

LEMBAR ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
(METAKOGNITIF SISWA KELAS TAHFID DALAM MATA 

PELAJARAN QUR’AN HADIST) 
Identitas siswa 

1. Nama Siswa : ____________________________________________ 
2. Kelas  : ____________________________________________ 

Keterangan 
TP : Tidak Pernah 
J : Jarang 
KK: Kadang kadang 
S : Sering 

Petunjuk Pengisian 
 Ceklislah (√) jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan keseharian 

Anda yang sebenarnya dalam kegiatan pembelajaran Qur’an Hadist, 
dengan cara memberikan tanda  pada kolom. 
1. Tacit use 
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NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 

TP J KK S 
2 3 4 5 

1. 
Saat guru bertanya, saya ragu dengan 
jawaban yang saya berikan terkait mata 
pelajaran Qur’an Hadist.   

    

2. 

Saat saya melakukan kesalahan dalam 
menyelasaikan soal atau masalah terkait 
mata pelajaran Qur’an Hadist, saya baru 
menyadarinya saat orang lain 
mengingatkan. 

    

3. 

Ketika kurang paham dengan materi 
Qur’an Hadist saya memilih diam dan 
menyalin jawaban teman atau 
mendengarkan saja yang guru 
sampaikan. 

    

4. 
Ketika guru membahas makna tafsiran 
suatu Hadist atau ayat suci Al-Qur’an. 
Saya bingung. 

    

5. 
Saya menyelesaikan tugas atau topik 
masalah pada mata pelajaran Qur’an 
Hadist dengan asal-asalan. 

    

6. 
Saya baru tahu sesuatu hal yang baru 
terkait Qur’an Hadist apabila sudah 
diberi tahu. 

    

2. Aware use 

NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 

TP J KK S 
2 3 4 5 

1. 

Saya mengulang-ulang dan merasa 
bingung mengenai topik bahasan atau 
topik masalah pada materi Qur’an 
Hadist. 

    

2. 

Ketika saya menjawab atau 
menyelesaikan tugas terkait Qur’an 
Hadist, saya memiliki dasar alasan yang 
kuat. 

    

3. 
Saat kurang paham mengenai topik 
masalah atau bahasan terkait Qur’an 
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Hadist saya berani bertanya. 

4. 

Saat diskusi kelas atau saat 
mengerjakan tugas saya paham betul 
maksud pertanyaan dan jawaban yang 
cocok dengan pertanyaan tersebut. 

    

5. 

Saya berusaha bertanya atau mencatat 
hal apa saja yang sekiranya belum saya 
pahami berkaitan dengan materi Qur’an 
Hadist untuk dicari jawabannya. 

    

3. Strategic use 

NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 

TP J KK S 
2 3 4 5 

1. 

Saya bisa belajar materi Qur’an Hadist 
dan menyelesaikan topik masalah 
terkait materi Qur’an Hadist secara 
mandiri 

    

2. 

Saya tahu betul langkah–langkah yang 
saya ambil dalam menyelesaikan topik 
masalah berkaitan dengan mata 
pelajaran Qur’an Hadist 

    

3. 

Saya bisa dengan mudah menjelaskan 
atau memberikan jawaban pribadi saya 
saat ditanya atau diskusi mengenai topik 
masalah pada mata pelajaran Qur’an 
Hadist. 

    

4. 

Ketika diskusi, saya berusaha 
menjelaskan dengan gamblang kepada 
teman atau guru mengenai tanggapan 
saya terhadap suatu topik masalah pada 
materi Qur’an Hadist dengan berdasar 
pada buku ataupun pengalaman 
pribadi/orang lain yang saya ketahui. 

    

5. 
Saya teliti dengan penjelasan guru 
ataupun topik masalah terkait Qur’an 
Hadist 

    

4. Reflective use 

NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 

TP J KK S 
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2 3 4 5 

1. 

Saya mempertimbangkan waktu saat 
menyelesaikan suatu tugas atau topik 
masalah terkait materi pelajaran Qur’an 
Hadist (membaca topik masalah, 
memikirkan jawaban, menentukan 
jawaban yang cocok dengan topik 
masalah) 

    

2. 

Saat mengerjakan tugas atau topik 
masalah berkaitan tentang Qur’an 
Hadist saya tetap mepertimbangkan 
kecocokan jawaban dengan soal hingga 
yakin itu jawaban yang benar. 

    

3. 

Saat selesai mengerjakan saya 
melakukan refleksi/ mengoreksi apakah 
sudah benar dan sesuai. Apabila saya 
rasa perlu ada yang diganti maka saya 
melakukan pertimbangan terhadap 
perubahan jawaban tersebut. 

    

4. 
Saya banyak pertimbangan dalam 
proses menyelesaikan topik masalah 
berkaitan dengan Qur’an Hadist. 

    

 

 Dari angket tersebut maka di dapatkan hasil keseluruhan metakognitif tiap 

siswa kelas Tahfid MTsn 3 Mojokerto. Berikut adalah keseluruhan daftar hasil 

metakognitif kelas Tahfid: 

Tabel 4.9 

Data Analisis Hasil Sebaran Angket Berkaitan dengan Metakognitif Siswa 

Kelas Tahfid Dalam Mata Pelajaran Qur’an Hadist 

No Nama 

Metakognitif (X) 

Tacit Use Aware Use Strategic Use Reflective Use 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X1 X2 X3 X4 X5 X1 X2 X3 X4 X5 X1 X2 X3 X4 Jml 

1 Adida 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 60 

2 Adinda  4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 70 

3 Ridho 4 3 3 2 2 5 3 3 5 5 3 4 4 3 4 3 3 2 5 4 70 
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4 Amalia 4 3 3 2 2 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 5 4 72 

5 Amru 5 5 2 4 2 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

6 Khusnah  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

7 Atha F 2 2 5 2 2 2 3 5 5 5 5 2 2 2 2 2 4 2 2 2 58 

8 Fitri J 2 3 5 2 2 3 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 67 

9 Isna W 2 3 4 2 2 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 76 

10 Kholil  2 5 2 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 2 5 4 70 

11 Latifat 2 3 2 4 2 5 3 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 2 5 4 65 

12 Niam 2 5 2 2 2 4 3 5 3 5 4 4 4 2 2 2 4 4 5 4 68 

13 Puspa 2 3 2 3 2 3 2 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 73 

14 Alrifai 3 3 2 3 4 2 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 66 

15 Farihin 2 4 2 3 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 75 

16 Asrori 2 4 2 3 2 4 3 4 2 5 2 3 3 3 3 3 3 3 5 3 62 

17 Ilham 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 68 

18 Khefin  2 2 4 5 2 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 5 4 72 

19 Wahyu 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 5 4 64 

20 Novi A 2 2 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 68 

21 Rifqoh 2 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 79 

22 Sifa  2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 

23 Silvia  2 2 3 3 2 4 3 4 4 3 3 5 5 3 3 5 3 5 5 5 72 

24 Siti N 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 61 

25 Janah 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

26 Alim  2 2 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 59 

27 Lutfyan 4 2 4 3 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 72 

28 Arif 3 2 3 2 3 3 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 65 

29 Riski 3 2 3 2 2 5 4 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

30 Alya  3 2 4 3 2 5 3 4 3 5 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 67 

31 Salsa 5 2 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 89 

32 Aryl 3 2 4 4 2 5 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 5 3 3 65 

33 Ayu  3 3 4 4 2 4 3 3 5 3 4 3 3 3 3 2 4 5 3 3 67 

34 Azima 3 4 3 3 2 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 66 

35 BungaA 4 4 3 3 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 5 4 4 74 

36 Eka R 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 2 2 5 5 5 5 88 

37 Farel A 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 78 

38 Fiza I 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 5 5 3 3 5 3 3 68 

39 Indi N 4 5 5 5 2 4 5 3 3 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 82 

40 Khafid 3 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 3 5 3 3 66 

41 Zidan 4 5 3 5 5 3 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

42 Nazila 4 3 4 3 3 5 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 77 
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43 Nesa  3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 64 

44 Nur 4 4 5 3 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 81 

45 Anissa  4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 81 

46 Rifa 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 5 2 2 2 2 5 2 58 

47 Sariatul 3 4 2 3 4 5 4 2 2 4 2 3 3 5 3 3 3 3 5 3 66 

48 Sinta  5 5 4 3 5 5 5 4 4 5 4 5 3 3 5 5 3 5 5 5 88 

49 Sifa 4 3 2 5 4 5 4 4 3 3 2 4 4 5 4 5 5 5 5 4 80 

50 Fathir 4 2 5 2 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 79 

51 Rizqy 3 5 5 2 3 4 3 5 3 4 5 3 3 3 3 3 4 3 5 3 72 

52 Alwy 4 3 3 3 2 3 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 73 

53 Ananda  3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 66 

54 Aulia Z 4 4 5 5 2 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 2 2 2 4 76 

55 Zamakh 3 2 3 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 66 

56 Belqis  5 2 3 2 2 5 3 4 3 5 3 5 5 4 3 5 4 5 5 5 78 

57 Cahyani 3 2 2 3 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 2 3 5 3 4 69 

58 Dina  2 2 2 4 2 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 79 

59 Dina  2 2 2 4 3 4 5 4 3 2 5 4 4 4 5 5 4 5 4 2 73 

60 Fatmala 2 2 2 4 2 4 5 4 3 2 5 3 3 4 3 3 3 5 3 3 65 

61 Hestian 2 2 2 2 2 5 3 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 70 

62 Isnina 2 2 2 4 2 2 4 5 4 5 4 3 3 3 3 3 4 5 3 3 66 

63 Leny  2 2 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 71 

64 Makriva 2 2 2 4 2 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 73 

65 Maya  2 3 2 4 2 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

66 Taufiq 2 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 80 

67 Ergi 3 4 2 2 2 2 3 3 5 5 5 3 3 3 4 3 3 3 3 5 66 

68 Ardi S 2 4 2 3 2 2 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 2 2 5 61 

69 Hizbul 3 2 2 2 2 2 4 3 5 5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 5 65 

70 Nova R 3 4 2 5 2 2 4 3 4 5 5 3 3 4 3 4 4 3 3 5 71 

71 Pingkan  5 4 2 4 2 2 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 2 5 4 5 80 

72 Rachma 3 4 2 3 2 2 4 4 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 67 

73 Rila  4 5 2 5 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 72 

74 Rohma 3 4 3 5 2 2 4 4 4 5 3 3 3 3 2 2 2 4 3 5 66 

75 Wahyu 4 5 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 5 71 

 

Pada tabel diatas telah diperoleh jumlah total metakognitif tiap siswa kelas 

tahfid berdasarkan angket. Secara keseluruhan skor yang diperoleh siswa 

merentang dari  49 (terendah) dan 90 (tertinggi). Namun berdasarkan tiap 
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indikator terkait dimensi memliki perbedaan jumlah pernyataan. Maka disini 

peneliti juga akan menunjukkan tiap siswa memiliki dominan metakognitif pada 

dimensi metakognitif dengan menujukkan skor total tiap tiap dimensi yang 

diperoleh kemudian dibagi dengan skor maksimal. Tujuannya agar sebanding dan 

kemudian dapat dilihat angka yang paling tertinggi adalah dominan dimensi 

metakognitif setiap siswa.  

Dengan keterangan: 

X = total skor siswa pada tiap dimensi 

Y = maksimal skor tiap dimensi 

1 = dimensi tacit use 

2 = dimensi aware use 

3 = dimensi strategic use 

4 = dimensi reflective use 

Tabel 4.10 

Analisis Perbandingan Skor Perolehan Dengan Skor Maksimal Perdimensi 

Metakognitif 

NO X1 X2 X3 X4 Y1 Y2 Y3 Y4 X1/Y1 X2/Y2 X3/Y3 X4/Y4 
1 16 15 15 14 30 25 25 20 0,53333 0,6 0,6 0,7 
2 18 16 19 17 30 25 25 20 0,6 0,64 0,76 0,85 
3 19 19 18 14 30 25 25 20 0,63333 0,76 0,72 0,7 
4 17 20 20 15 30 25 25 20 0,56667 0,8 0,8 0,75 
5 23 22 25 20 30 25 25 20 0,76667 0,88 1 1 
6 12 10 15 12 30 25 25 20 0,4 0,4 0,6 0,6 
7 15 23 10 10 30 25 25 20 0,5 0,92 0,4 0,5 
8 17 22 15 13 30 25 25 20 0,56667 0,88 0,6 0,65 
9 17 22 20 17 30 25 25 20 0,56667 0,88 0,8 0,85 

10 24 15 16 15 30 25 25 20 0,8 0,6 0,64 0,75 
11 18 18 14 15 30 25 25 20 0,6 0,72 0,56 0,75 
12 17 20 14 17 30 25 25 20 0,56667 0,8 0,56 0,85 
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13 15 21 20 17 30 25 25 20 0,5 0,84 0,8 0,85 
14 17 20 15 14 30 25 25 20 0,56667 0,8 0,6 0,7 
15 18 20 20 17 30 25 25 20 0,6 0,8 0,8 0,85 
16 17 16 15 14 30 25 25 20 0,56667 0,64 0,6 0,7 
17 16 15 20 17 30 25 25 20 0,53333 0,6 0,8 0,85 
18 20 19 18 15 30 25 25 20 0,66667 0,76 0,72 0,75 
19 17 20 12 15 30 25 25 20 0,56667 0,8 0,48 0,75 
20 16 17 18 17 30 25 25 20 0,53333 0,68 0,72 0,85 
21 16 20 23 20 30 25 25 20 0,53333 0,8 0,92 1 
22 15 14 20 16 30 25 25 20 0,5 0,56 0,8 0,8 
23 16 17 21 18 30 25 25 20 0,53333 0,68 0,84 0,9 
24 13 14 19 15 30 25 25 20 0,43333 0,56 0,76 0,75 
25 16 16 20 16 30 25 25 20 0,53333 0,64 0,8 0,8 
26 15 16 15 13 30 25 25 20 0,5 0,64 0,6 0,65 
27 19 20 19 14 30 25 25 20 0,63333 0,8 0,76 0,7 
28 16 20 17 12 30 25 25 20 0,53333 0,8 0,68 0,6 
29 17 20 15 12 30 25 25 20 0,56667 0,8 0,6 0,6 
30 19 19 15 14 30 25 25 20 0,63333 0,76 0,6 0,7 
31 26 22 22 19 30 25 25 20 0,86667 0,88 0,88 0,95 
32 20 19 13 13 30 25 25 20 0,66667 0,76 0,52 0,65 
33 20 18 14 15 30 25 25 20 0,66667 0,72 0,56 0,75 
34 20 17 15 14 30 25 25 20 0,66667 0,68 0,6 0,7 
35 24 15 18 17 30 25 25 20 0,8 0,6 0,72 0,85 
36 29 20 19 20 30 25 25 20 0,96667 0,8 0,76 1 
37 22 20 19 17 30 25 25 20 0,73333 0,8 0,76 0,85 
38 18 17 19 14 30 25 25 20 0,6 0,68 0,76 0,7 
39 25 20 20 17 30 25 25 20 0,83333 0,8 0,8 0,85 
40 18 17 17 14 30 25 25 20 0,6 0,68 0,68 0,7 
41 25 18 20 16 30 25 25 20 0,83333 0,72 0,8 0,8 
42 22 18 20 17 30 25 25 20 0,73333 0,72 0,8 0,85 
43 19 15 17 13 30 25 25 20 0,63333 0,6 0,68 0,65 
44 25 21 20 15 30 25 25 20 0,83333 0,84 0,8 0,75 
45 23 20 21 17 30 25 25 20 0,76667 0,8 0,84 0,85 
46 18 16 13 11 30 25 25 20 0,6 0,64 0,52 0,55 
47 21 14 17 14 30 25 25 20 0,7 0,56 0,68 0,7 
48 27 22 21 18 30 25 25 20 0,9 0,88 0,84 0,9 
49 23 16 22 19 30 25 25 20 0,76667 0,64 0,88 0,95 
50 20 21 20 18 30 25 25 20 0,66667 0,84 0,8 0,9 
51 22 20 15 15 30 25 25 20 0,73333 0,8 0,6 0,75 
52 18 18 20 17 30 25 25 20 0,6 0,72 0,8 0,85 
53 20 18 15 13 30 25 25 20 0,66667 0,72 0,6 0,65 
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54 24 22 20 10 30 25 25 20 0,8 0,88 0,8 0,5 
55 18 20 16 12 30 25 25 20 0,6 0,8 0,64 0,6 
56 19 18 22 19 30 25 25 20 0,63333 0,72 0,88 0,95 
57 18 21 15 15 30 25 25 20 0,6 0,84 0,6 0,75 
58 17 21 21 20 30 25 25 20 0,56667 0,84 0,84 1 
59 17 19 22 15 30 25 25 20 0,56667 0,76 0,88 0,75 
60 16 19 16 14 30 25 25 20 0,53333 0,76 0,64 0,7 
61 15 18 20 17 30 25 25 20 0,5 0,72 0,8 0,85 
62 14 22 15 15 30 25 25 20 0,46667 0,88 0,6 0,75 
63 15 19 20 17 30 25 25 20 0,5 0,76 0,8 0,85 
64 14 22 20 17 30 25 25 20 0,46667 0,88 0,8 0,85 
65 15 25 20 16 30 25 25 20 0,5 1 0,8 0,8 
66 16 20 24 20 30 25 25 20 0,53333 0,8 0,96 1 
67 15 21 16 14 30 25 25 20 0,5 0,84 0,64 0,7 
68 15 17 18 11 30 25 25 20 0,5 0,68 0,72 0,55 
69 13 21 16 15 30 25 25 20 0,43333 0,84 0,64 0,75 
70 18 21 17 15 30 25 25 20 0,6 0,84 0,68 0,75 
71 19 23 22 16 30 25 25 20 0,63333 0,92 0,88 0,8 
72 16 22 15 14 30 25 25 20 0,53333 0,88 0,6 0,7 
73 20 16 19 17 30 25 25 20 0,66667 0,64 0,76 0,85 
74 19 20 13 14 30 25 25 20 0,63333 0,8 0,52 0,7 
75 21 19 18 13 30 25 25 20 0,7 0,76 0,72 0,65 

 

Berdasar pada nilai diatas maka ditemukan dominan metakognitif siswa 

kelas tahfid. Kemudian untuk memudahkan peneliti menunjukkan tingkat 

metakognitif siswa kelas tahfid maka dibuatlah lebih sederhana dengan 

prosentase, yakni menggunakan rumus sebagai berikut: 

P =
ி

ே
  x 100% 

Keterangan: 

P  = Angka prosentase 

F   = Frekuensi yang dicari 

N   = Number of case (Jumlah responden) 75 
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100% = Bilangan Tetap (rumus responden)70  

Tabel 4. 11 

Analisis Dimensi Metakognisi Siswa 

No  Tingkat  Prosentase Jumlah 
1  Tacit Use  2, 67 % 2 
2  Aware Use  41, 33 % 31 
3  Strategic Use  5, 33 % 4 
4  Reflective Use  41,33 % 31 
5 Aware-Strategic Use 2, 67 % 2 
6 Strategic-Reflective Use 6, 67 % 5 
Total (N)  

 
100 % 75 

 

Berdasarkan tabel  diatas, dapat diketahui bahwa siswa yang 

tergolong pada dimensi satu sebanyak 2 siswa, yang artinya siswa dengan 

dominan tacit ini berpikir dan menyelesaikan masalah atau topik seputar 

Qur’an hadits tanpa menyadari apa dan mengapa berpikir dan 

menyelesaikan topik masalah atau menjawab pertanyaan terkait Qur’an 

atau Hadits dengan cara demikian. Siswa hanya asal menjawab dan coba-

coba saat memecahkan masalah saat pada pembelajaran. 

Selanjutnya, dimensi dua sebanyak 31 siswa, siswa dengan 

dominan aware use sadar betul aktivitas kognitifnya. Siswa memakai 

pemikiran saat menyelesaikan tugas/masalah pada mata pelajaran Qur’an 

Hadits. 

Kemudian pada dimensi tiga sebanyak 4 siswa Di dimensi ini 

pemikiran siswa telah berformasi dengan menyusun strategi untuk sampai 

                                                           
70 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal: 43 
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pada jawaban yang tepat untuk menyelesaikan topik masalah atau 

berdiskusi terkait materi Qur’an Hadits. Maka dari itu disebut strategic. 

Siswa sadar strategi seperti apa yang dapat mendukung pemikirannya. 

Pada dimensi empat sebanyak 31 siswa, pada dominan ini siswa 

melakukan refleksi tentang pemikirannya sebelum dan sesudah atau 

bahkan di tengah-tengah proses berpikir, dengan mempertimbangkan 

jawaban terkait materi atau topik masalah Qur’an Hadist dan bagaimana 

memperbaikinya. 

Sisanya yakni 2 siswa berada pada kondisi metakognitif dimensi 

dua dan tiga atau bisa disebut semistrategic use,71 pada dimensi ini siswa 

mengarahkan pemikirannya dengan menyadari ada strategi atau cara yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah terkait Qur’an hadits seperti 

melakukan pengecekan terhadap buku penunjang ataupun sumber lain 

mengenai apa yang dipikirkannya, maupun strategi untuk meningkatkan 

ketepatan berpikirnya seperti ia sadar dipikirkannya kurang tepat atau 

salah dengan meragukan jawabannya, namun setelah diberi bantuan atau 

bimbingan dari guru atau teman sejawat ia meyakini kebenaran pemikiran 

yang dilakukan terkait mata pelajaran Qur’an Hadits.  

Dan terakhir, 5 siswa lainnya berada pada kondisi metakognitif 

dimensi tiga dan empat atau bisa disebut semireflective use.72 Siswa 

                                                           
71 Theresia Laurens, “Penjenjangan Metakognisi Siswa yang Valid dan Reliabilitas” Jurnal 
Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol 17, No  2, Tahun 2010h 206. 
72 Ibid., h. 127. 
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menggunakan berbagai strategi secara sadar untuk meningkatkan 

ketepatan berpikirnya seperti mereka sadar dengan kemampuannya dalam 

menjawab pertanyaan ataupun merundingkan topik masalah terkait mata 

pelajaran Qur’an Hadist, mereka pada dimensi ini juga cenderung 

mengecek jawabannya kembali mengoreksi kecocokan jawabannya 

dengan teman sejawat, sumber belajar, ataupun juga dengan guru, namun 

tidak selalu menggunakan strategi tersebut.  

Setelah penjabaran maka kesimpulan dari tingkat metakognitif 

siswa kelas tahfid di MTsN 3 Mojokerto dapat dilihat bahwa  banyak 

diantaranya dari 75 siswa memiliki metakognitif yang baik. Sedikit 

diantaranya yang masih harus terus di biasakan agar mencapai hasil belajar 

yang baik. Apabila mereka terus mengasah metakognitif maka mereka 

akan memiliki strategi belajar yang efektif dan efisien baginya. Serta peran 

guru juga perlu untuk senantiasa medampingi dan membiasakan peserta 

didik melatih metakognitifnya. Sebagian besar siswa telah mampu 

melakukan strategi berpikir, mengetahui kesalahannya, bahkan mampu 

memperbaiki secara mandiri. 

2. Hasil Belajar Siswa Kelas Tahfid MTsN 3 Mojokerto 

Hasil belajar terbagi dalam tiga ranah yakni kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yakni 

mengetahui hasil belajar siswa kelas tahfid, maka hasil belajar siswa kelas 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 

 
 

tahfid yang digunakan adalah berikut rapot semester gasal tahun ajaran 

2019/2020. 

 

Tabel 4.12 
Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas Tahfid Pada Mata Pelajaran Qur’an 

Hadist di MTsN 3 Mojokerto 

Absen Nama 

Hasil Belajar 

Kognitif 
Afektif  

Psikomotor Rata2 (telah 
dirubah) 

1 Adida 79 80 80 79,667 
2 Adinda  85 90 85 86,667 
3 Ridho 83 85 85 84,333 
4 Amalia 80 79 85 81,333 
5 Amru 90 85 85 86,667 
6 Khusnah  80 85 80 81,667 
7 Atha F 84 80 85 83 
8 Fitri J 80 80 85 81,667 
9 Isna W 85 88 85 86 
10 Kholil  80 85 85 83,333 
11 Latifat 83 85 85 84,333 
12 Niam 85 90 86 87 
13 Puspa 86 85 86 85,667 
14 Alrifai 80 80 80 80 
15 Farihin 86 85 85 85,333 
16 Asrori 78 80 85 81 
17 Ilham 80 90 80 83,333 
18 Khefin  79 80 80 79,667 
19 Wahyu 80 85 80 81,667 
20 Novi A 85 80 85 83,333 
21 Rifqoh 85 80 85 83,333 
22 Sifa  79 80 80 79,667 
23 Silvia  82 80 85 82,333 
24 Siti N 82 80 85 82,333 
25 Janah 85 85 85 85 
26 Alim  79 80 80 79,667 
27 Lutfyan 85 85 80 83,333 
28 Arif 78 80 78 78,667 
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29 Riski 80 80 85 81,667 
30 Alya  80 78 85 81 
31 Salsa 87 80 85 84 
32 Aryl 82 80 85 82,333 
33 Ayu  80 80 85 81,667 
34 Azima 82 80 90 84 
35 BungaA 85 80 90 85 
36 Eka R 78 80 80 79,333 
37 Farel A 84 80 85 83 
38 Fiza I 80 80 80 80 
39 Indi N 84 78 80 80,667 
40 Khafid 86 80 80 82 
41 Zidan 90 80 80 83,333 
42 Nazila 81 80 85 82 
43 Nesa  84 80 85 83 
44 Nur 82 80 85 82,333 
45 Anissa  84 80 80 81,333 
46 Rifa 80 80 80 80 
47 Sariatul 85 85 80 83,333 
48 Sinta  80 80 90 83,333 
49 Sifa 82 80 90 84 
50 Fathir 82 80 85 82,333 
51 Rizqy 86 86 95 89 
52 Alwy 91 86 85 87,333 
53 Ananda  85 89 90 88 
54 Aulia Z 95 89 90 91,333 
55 Zamakh 80 85 90 85 
56 Belqis  95 89 95 93 
57 Cahyani 92 86 95 91 
58 Dina  95 86 85 88,667 
59 Dina  85 86 90 87 
60 Fatmala 80 86 80 82 
61 Hestian 95 86 95 92 
62 Isnina 92 86 90 89,333 
63 Leny  90 86 90 88,667 
64 Makriva 92 86 80 86 
65 Maya  85 86 90 87 
66 Taufiq 84 86 85 85 
67 Ergi 86 80 85 83,667 
68 Ardi S 80 86 80 82 
69 Hizbul 80 86 85 83,667 
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70 Nova R 90 89 85 88 
71 Pingkan  90 89 85 88 
72 Rachma 88 86 95 89,667 
73 Rila  85 86 80 83,667 
74 Rohma 85 88 85 86 
75 Wahyu 88 87 90 88,333 

Rata-rata keseluruan  84,173 
 

Perlu diketahui bahwasannya nilai KKM pada mata pelajaran 

Qur’an Hadits yakni 75. Dari tabel hasil belajar keseluruhan siswa 

kelas Tahfid dapat diketahui nilai rata-rata siswa kelas Tahfid yakni 

84,173. Yang artinya siswa kelas tahfid di MTsN 3 Mojokerto 

memiliki hasil belajar yang baik melapaui standar atau KKM baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

3. Pengaruh Metakognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits 

Terhadap Hasil Belajar  Qur’an Hadits Siswa Kelas Tahfid MTsN 3 

Mojokerto 

Setelah mengetahui seperti apa metakognitif beserta dimensi yang 

condong atau dominan pada setiap peserta didik kelas Tahfid dan poin 

kedua mengetahui mengenai pada setiap peserta didik kelas Tahfid. 

Pada poin ketiga ini maka diperlukan untuk mengetahui adanya 

pengaruh metakognitif siswa terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran Qur’an Hadits.  

Untuk memudahkan maka disajikan data siswa beserta hasil 

metakognitif dan hasil belajarnya. 

Tabel 4.13 
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Data Hasil Metakognitif  Siswa Dan Hasil Belajar Siswa Kelas 
Tahfid MTsN 3 Mojokerto 

Absen Nama 
Metakognitif Rata2 

Hasil 
Belajar Tacit Aware Startegic Reflective 

1 Adida 16 15 15 14 79,667 

2 Adinda  18 16 19 17 86,667 

3 Ridho 19 19 18 14 84,333 

4 Amalia 17 20 20 15 81,333 

5 Amru 23 22 25 20 86,667 

6 Khusnah  12 10 15 12 81,667 

7 Atha F 15 23 10 10 83 

8 Fitri J 17 22 15 13 81,667 

9 Isna W 17 22 20 17 86 

10 Kholil  24 15 16 15 83,333 

11 Latifat 18 18 14 15 84,333 

12 Niam 17 20 14 17 87 

13 Puspa 15 21 20 17 85,667 

14 Alrifai 17 20 15 14 80 

15 Farihin 18 20 20 17 85,333 

16 Asrori 17 16 15 14 81 

17 Ilham 16 15 20 17 83,333 

18 Khefin  20 19 18 15 79,667 

19 Wahyu 17 20 12 15 81,667 

20 Novi A 16 17 18 17 83,333 

21 Rifqoh 16 20 23 20 83,333 

22 Sifa  15 14 20 16 79,667 

23 Silvia  16 17 21 18 82,333 

24 Siti N 13 14 19 15 82,333 

25 Janah 16 16 20 16 85 

26 Alim  15 16 15 13 79,667 

27 Lutfyan 19 20 19 14 83,333 

28 Arif 16 20 17 12 78,667 

29 Riski 17 20 15 12 81,667 

30 Alya  19 19 15 14 81 

31 Salsa 26 22 22 19 84 

32 Aryl 20 19 13 13 82,333 

33 Ayu  20 18 14 15 81,667 

34 Azima 20 17 15 14 84 

35 BungaA 24 15 18 17 85 

36 Eka R 29 20 19 20 79,333 
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37 Farel A 22 20 19 17 83 

38 Fiza I 18 17 19 14 80 

39 Indi N 25 20 20 17 80,667 

40 Khafid 18 17 17 14 82 

41 Zidan 25 18 20 16 83,333 

42 Nazila 22 18 20 17 82 

43 Nesa  19 15 17 13 83 

44 Nur 25 21 20 15 82,333 

45 Anissa  23 20 21 17 81,333 

46 Rifa 18 16 13 11 80 

47 Sariatul 21 14 17 14 83,333 

48 Sinta  27 22 21 18 83,333 

49 Sifa 23 16 22 19 84 

50 Fathir 20 21 20 18 82,333 

51 Rizqy 22 20 15 15 89 

52 Alwy 18 18 20 17 87,333 

53 Ananda  20 18 15 13 88 

54 Aulia Z 24 22 20 10 91,333 

55 Zamakh 18 20 16 12 85 

56 Belqis  19 18 22 19 93 

57 Cahyani 18 21 15 15 91 

58 Dina  17 21 21 20 88,667 

59 Dina  17 19 22 15 87 

60 Fatmala 16 19 16 14 82 

61 Hestian 15 18 20 17 92 

62 Isnina 14 22 15 15 89,333 

63 Leny  15 19 20 17 88,667 

64 Makriva 14 22 20 17 86 

65 Maya  15 25 20 16 87 

66 Taufiq 16 20 24 20 85 

67 Ergi 15 21 16 14 83,667 

68 Ardi S 15 17 18 11 82 

69 Hizbul 13 21 16 15 83,667 

70 Nova R 18 21 17 15 88 

71 Pingkan  19 23 22 16 88 

72 Rachma 16 22 15 14 89,667 

73 Rila  20 16 19 17 83,667 

74 Rohma 19 20 13 14 86 

75 Wahyu 21 19 18 13 88,333 
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Untuk mengetahui pengaruh metakognitif terhadap hasil belajar 

siswa maka perlu dilakukan serangkaian uji hingga sampai pada uji 

regresi. Dengan metakognitif sebagai variabel X atau independen dan 

hasil belajar sebagai variabel Y atau dependen. Seluruh pengujian 

asumsi yang dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 

Berikut uji asumsi yang dilakukan yang kemudian akan sampai pada 

keputusan pengaruh. 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan pada kedua variabel baik variabel 

X maupun variabel Y.  

Tabel 4. 14 

Hasil Validitas Variabel X dan Y 

Pernyataan 
Person 

Correlation 
(r hitung ) 

N 75 ;5 % 
(r Tabel ) 

Keterangan 

X1.1 0,822 0,227 Valid 
X1.2 0, 363 0,227 Valid 
X1.3 0, 372 0,227 Valid 
X1.4 0, 403 0,227 Valid 
X1.5 0, 422 0,227 Valid 
X1.6 0,404 0,227 Valid 
X2.1 0,500 0,227 Valid 
X2.2 0,333 0,227 Valid 
X2.3 0,361 0,227 Valid 
X2.4 0,367 0,227 Valid 
X2.5 0,372 0,227 Valid 
X3.1 0,827 0,227 Valid 
X3.2 0,725 0,227 Valid 
X3.3 0,435 0,227 Valid 
X3.4 0,545 0,227 Valid 
X3.5 0,562 0,227 Valid 
X4.1 0,484 0,227 Valid 
X4.2 0,561 0,227 Valid 
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X4.3 0,703 0,227 Valid 
X4.4 0,726 0,227 Valid 
Y1 0,860 0,227 Valid 
Y2 0, 735 0,227 Valid 
Y3 0, 776 0,227 Valid 

 

Dasar pengambilan keputusan Uji validitas adalah : 

R hitung > r tabel = valid 

R hitung < r tabel = tidak valid 

R tabel = n  75 = 0,227 

Maka keputusan uji validitas yakni semua item baik X 

maupun Y telah valid. 

b. Uji Reabilitas 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Reabilitas Variabel (X) dan (Y) 

Variabel 
Alpha 

cronbach’s 
N 75 ;5 % 
(r Tabel ) Keterangan 

Metakognitif (X) 0,846 0.227 Reliabel 

Hasil Belajar (Y) 0,701 0,227 Reliabel 

 

Dasar pengambilan keputusan uji reabilitas yakni : 

Alpha > r tabel = reliabel 

Alpha < r tabel = tidak reliabel 

R tabel = n  75 = 0,227 

Maka keputusannya uji reabilitas adalah semua data reabilitas. 

Sehingga  menunjukkan bahwa responden memiliki konsistensi. 

c. Uji Normalitas 
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Uji normalitas dengan menggunakan uji KolmogorovSmirnov yang 

dihitung dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 24. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, maka diperoleh output berikut: 

Tabel. 4.16 
Hasil Tes Normalitas 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

3,07363536 

Most Extreme Differences Absolute ,095 

Positive ,095 

Negative -,060 

Test Statistic ,095 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,087c 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas ialah : 

Nilai sig > 0,05 = berdistribusi normal 

Nilai sig < 0,05 = tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil normalitas diketahui sig 0,087 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.  

d. Uji Linearitas atau Uji ANOVA 

Tujuan dilakukan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah 

antara variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X) mempunyai 

hubungan linier atau dalam artiannya linear yakni garis lurus. Uji 

ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam penerapan metode 

regresi linier. 

Tabel. 4.17 

Hasil Tes Linearitas 
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ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Metakognitif 

Betwe

en 

Group

s 

(Combined) 363,437 28 12,980 1,383 ,162 

Linearity 96,096 1 96,096 10,238 ,002 

Deviation 

from Linearity 

267,342 27 9,902 1,055 ,427 

Within Groups 431,754 46 9,386   

Total 795,191 74    
Dasar pengambilan keputusan: 

Hasil Uji Linearitas dengan nilai Sig 

Jika probabilitas > 0.05 H0 diterima, jika probabilitas < 0.05 

H0 ditolak. Hasil uji linearitas dketahui nilai Sig. Deviation from 

linearity sebesar 0,427 > 0,05 maka kesimpulannya bahwa terdapat 

hubungan linear antara X dan Y yakni Metakognitif dan Hasil 

Belajar. 

Hasil Uji Linearitas menggunakan F tabel 

Jika nilai F hitung  < F tabel maka terdapat hubungan yang 

linear antara X dan Y Jika nilai F hitung > F tabel maka tidak 

terdapat hubungan yang linear antara X dan Y. Mencari F tabel 

dengan menggunakan Distribusi F dengan mengatahui nilai  df 

deviation from linearity ; df within groups, yakni (27;46) = 1,79 

(dilihat pada tabel F). Maka keputusannya diketahui F hitung 1,055 

< 1,79 maka kesimpulannya bahwa ada hubungan yang linier 

antara X dan Y 
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e. Uji Regresi Sederhana 

Untuk menguji pengaruh metakognitif terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Qur’an hadist peneliti menggunakan  

analisis regresi linear sedehana. Analisis tersebut akan ditampilkan 

dibawah ini. 

Tabel. 4.18 

Hasil Tes Regresi Linear Sederhana 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Metakognitifb . Enter 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. All requested variables entered. 

 

Tabel diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan 

serta metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel yang 

dimasukkan adalah variabel metakognitif sebagai variabel (X) dan 

hasil belajar pada mata pelajaran Qur’an hadist sebagai variabel 

(Y) serta metode yang digunakan adalah enter. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,231a ,053 ,040 3,21142 

a. Predictors: (Constant), Metakognitif 

 

Pada tabel summary diatas  menjelaskan besarnya nilai (R) 

yaitu sebesar 0,231. Dari output tersebut diperoleh koefisien 

diterminasi (R square) sebesar 0,053, yang mengandung pengertian 
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bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

adalah sebesar 5,3 %. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 42,325 1 42,325 4,104 ,046b 

Residual 752,867 73 10,313   

Total 795,191 74    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Metakognitif 

Dari output ANOVA tersebut diketahui bahwa nilai F 

hitung = 4,104 dengan signifikan sebesar 0,046 < 0,05, maka 

model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi 

atau dengan kata lain ada pengaruh antara variabel (X) terhadap 

(Y) maka artinya ada pengaruh antara metakognitif terhadap hasil 

belajar. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 77,243 3,441  22,447 ,000 

Metakognitif ,098 ,048 ,231 2,026 ,046 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Output bagian keempat (coeficients), diketahui nilai constant (a) 

sebesar 77,243, sedangkan metakognitif (b / koefisien regresi) sebesar 

0,098, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis dengan rumus 

Y = a + bX 

Y = 77,243+ (0,098)X 
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Persamaan tersebut dapat diterjemahkan: 

a. Konstan sebesar 77,243, mengandung arti bahwa nilai konsisten 

variabel hasil belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an hadist  

adalah sebesar 77,243 

b.  Koefisien regresi X sebesar 0,098 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1%  nilai metakognitif, maka hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Qur’an hadist bertambah sebesar 0,131. Koefisien 

regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah 

pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana, 

berdasarkan nilai signifikan dari tabel coefficient diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,046 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

metakognitif (X) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran al-Qur’an hadist (Y). 

Dari tabel yang sama yakni coefficient dapat dilakukan Uji T 

yakni dengan mencari ttabel,  peneliti  menggunakan rumus 

t tabel  = (a/2 : n – k -1) 

         = (0,05/2 : 75 - 1 – 1) 

         = (0,025 : 73) Dilihat pada distribusi nilai t tabel 

            = 1,996 

Berdasarkan hasil analisis diatas, diketahui nilai t hitung sebesar 2,026 

>  t tabel 1,996, sehingga dapat disimpulkan bahwa metakognitif pada mata 
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pelajaran Qur’an hadist  berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 

tahfid. 

Maka dari seluruh uji asumsi yang dilakukan menyatakan bahwa 

H1 diterima dan H0 ditolak yang artinya ada pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y yakni metakognitif pada mata pelajaran Qur’an hadist  

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas tahfid. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil yang telah diuraikan oleh 

peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metakognitif siswa kelas tahfid memiliki berada dimensi yang 

beragam. Dari seluruh siswa kelas Tahfid dari mulai kelas VII, VIII, 

dan IX dua siswa berada pada dimensi tacit use, 31 siswa berada pada 

dimensi aware use,  empat siswa berada pada dimensi strategic use,  

31 lainnya ada pada dimensi reflective use. Dua dan lima siswa berada 

pada dimensi semistrategic use dan semireflectif use . Yang artinya 

banyak diantaranya dari 75 siswa memiliki metakognitif yang baik. 

Sedikit diantaranya yang masih harus terus di biasakan agar mencapai 

hasil belajar yang baik. Apabila mereka terus mengasah metakognitif 

mereka maka kemudian mereka akan memiliki strategi belajar yang 

efektif dan efisien baginya.  

2. Dari hasil belajar siswa kelas tahfid semester gasal tahun ajaran 

2019/2020 mata pelajaran Qur’an Hadist dikategorikan baik. Karena 

telah mampu melampaui angka 75 sebagai standar atau KKM mata 

pelajaran Qur’an Hadist yakni dibuktikan dengan rata-rata nilai 

seluruh siswa kelas tahfid adalah 84,173. 
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3. Metakognitif siswa berpengaruh signikan terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Qur’an hadist di MTsN 3 Mojokerto. 

Metakognitif yang sejatinya kegiatan berpikir dalam berpikir 

(mengolah, memonitoring, evaluasi) yang dilakukan oleh kognitif 

siswa mampu berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam ketiga 

ranah yakni kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal tersebut dibuktikan 

melalui banyak uji asumsi yang lolos dan yang terakhir adalah regresi 

linear sederhana dengan signifikansi sebesar 0,046 < 0,05 dan uji t 

dengan nilai t hitung sebesar 2,026 > t tabel 1,996, yang keduanya 

memiliki kesimpulan yang sama yakni variabel X yakni metakognitif 

berpengaruh terhadap variabel Y yakni hasil belajar. 

B. Saran 

Sebagai bahan masukan kepada civitas MTsN 3 Mojokerto, guna 

dijadikan acuan dan pertimbangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Qur’an hadist tanpa berniat menggurui sekaligus 

tanpa mengurangi rasa hormat penulis, maka disarankan antara lain. 

1. Bagi pihak Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Mojokerto 

hendaknya terus mendampingi siswanya dalam kegiatan belajar 

mengajar dikelas, mengasah kemampuan berpikir kritis peserta 

didik sebagai bentuk mengasah siswa untuk mengenali dan 

menyadari metakognitifnya, karena hal tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Bagi siswa, maka diharapkan untuk berusaha meningkatkan 

hasil belajarnya melalui berbagai cara salah satunya yakni 

mengenali metakognitifnya dan kemudian mengasah hingga 

mampu mengelola metakognitif tersebut secara mandiri. 

Karena kembali lagi agar dapat memaksimalkan strategi dalam 

belajar yang kemudian akan berdampak pada hasil belajar. 
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